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Ketatnya persaingan industri membuat perusahaan — perusahaan dituntut untuk
berkompetisi menjadi perusahaan yang lebih unggul. Perusahaan membutuhkan standar
yang tinggi dari segi keselamatan. PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa adalah perusahaan
yang bergerak dibidang makanan, obat alami (herbal) dan pabrikan (manufacturing). PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa tidak terlepas dari risiko — risiko keselamatan kerja di
bagian produksi maupun di kantor, masih terdapat potensi bahaya (hazard), kecelakaan dan
gangguan kesehatan dilingkungan perusahaan. Maka perusahaan harus meningkatkan
faktor safety dengan harapan hazard — hazard pada perusahaan bisa diminimalisir dan dapat
dicegah, serta karyawan akan merasa aman dan selamat.

Dalam penelitian ini digunakan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk
Assessment and Risk Control), tahap pertama adalah mengidentifikasi bahaya dengan
observasi, wawancara dan juga menyebarkan kuisioner kepada para pekerja. Tahap kedua
yaitu dilakukan penilaian risiko, risiko yang ada dinilai dan dirating dari high, medium
hingga low dengan pendekatan AS/NZS 4360 memakai tabel severity, likelihood dan risk
matrix. Tahap ketiga adalah pengendalian risiko menggunakan pendekatan OHSAS
18001:2007, pengendalian risiko dilakukan dengan; eleminasi, subtitusi,perancangan,
administrasi dan Alat Pelindung Diri (APD). Tahapan ini dilakukan pada risiko yang
terdeteksi memiliki rating yang high, rating tersebut didapatkan dari tahapan sebelumnya.

Hasil dengan penilaian dengan AS/NZS 4360 menunjukkan adanya 8 high-rated
hazard, 4 medium-rated hazard, dan 33 low-rated hazard. Delapan high-rated hazard yang
menimbulkan kerugian dan kecelakaan diberikan rekomendasi perbaikan agar tidak terjadi
hal — hal yang tidak diinginkan. Hazard — hazard yang mendapatkan rating yang tinggi
adalah instalasi listrik/kabel — kabel yang tidak teratur, pos satpam dekat dengan gardu
listrik, alarm kebakaran tidak berfungsi, kabel terkelupas, tidak ada tralis jendela, tembok
retak, ruangan yang terlalu dekat dengan HVAC, alat pelindung diri yang tidak standard.
Salah satu rekomendasi dan perbaikannya dengan pendekatan OHSAS 18001:2007 adalah
hazard alat pelindung diri yang tidak standard. Pengendalian risiko dilakukan dengan
subtitusi yaitu mengganti APD karyawan dengan alat yang lebih baik dan lengkap,
mengganti sandal dengan safety shoes untuk melindungi kaki dari kejatuhan kaca atau
cairan kimia, menyediakan chemical hand gloves untuk melindungi tangan dari cairan
kimia, kaca mata untuk melindungi mata, masker dan lain — lain, merancang tempat yang
layak untuk menaruh alat pelindung diri, membuat tanda untuk tidak merusak APD pada
alat, membuat tanda untuk mengembalikan alat ke tempat yang disediakan.

Kata Kunci: AS/NZS 4360, HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and
Risk Control), OHSAS 18001:2007
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The tight competition of industries demands firms or companies to compete with each
other to be the best one. Companies need a high standard in terms of safety. PT. Agaricus
Sido Makmur Sentosa is a company that produces food, herbals and manufactures. PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa is inseparable from the risk of safety either in the factory
(production division) or in the office, there is still a potential hazard, accident and health
problems in the companies. They have to increase their safety factors in order to guarantee
safety of their workers so the hazards can be minimized and prevented.

In this research, the researcher uses the method of HIRARC (Hazard Identification,
Risk Assesment and Risk Control). The first step is to Identify Hazard with observation,
interview, and a set of questionnaire and spread it to the workers. The second step is doing
Risk Assessment, then classifying the risk from high, medium, and low with AS/NZS method
use the table of Severity, Likelihood, and Risk Matrix. The third step is doing Risk Control
with OHSAS 18001:2007, risk control is done with elimination, substitution, designing,
administration, and personal protective equipment. These steps are done to the detected
risks which are high-rated. The rating is obtained from the previous steps.

The result of this research shows the assessment with AS/NZS 4360 which indicates 8
high-rated hazards, 4 medium-rated, and 33 low-rated. Eight high-rated hazards cause
losses and accident such as electrical installations, security post too near to electrical
substation, inactive fire alarm cables, chipped cables, windows without trellis, cracked
walls, the office room too close to HVAC, and unstandardized personal protective
equipment. One of the solution is to do the approaching of OHSAS 18001:2007 about
Personal Protective Equipment (PPE). Risk controlling is done with a substitution to
replace employee APD with better and safer tools like replacing sandals with safety shoes,
require the workers to use chemical hand gloves, safety glasses, design the proper place
for personal protective equipment, put signs about forbidding the workers to damage the
safety tools and putting the tools back to the provided place.

Keywords: AS/NZS 4360, HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk
Control), OHSAS 18001:2007
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Pada bagian ini akan dibahas hal — hal yang menjadi latar belakang dilakukannya penelitian
ini. Kemudian mengidentifikasi masalah dan menentukan rumusan masalah yang akan
diselesaikan dalam penelitian ini dengan menyertakan ruang lingkup penelitian berupa masalah

dan asumsi. Serta menjelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian ini.

1.1 Latar Belakang
Ketatnya persaingan di industri membuat perusahaan-perusahaan dituntut untuk

berkompetisi menjadi perusahaan yang lebih unggul. Untuk menjadi lebih unggul, perusahaan
membutuhkan standar yang tinggi dari segi keselamatan, operasional, lingkungan, organisasi,
aset dan fasilitas serta karakteristik — karakteristik lainnya. Saat standar suatu perusahaan
semakin tinggi, maka risiko-risiko kerja di dalam perusahaan bisa semakin tinggi pula. Risiko
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah akibat yang kurang menyenangkan dari suatu
perbuatan atau tindakan. Resiko merupakan ketidakpastian “uncertainty” yang mungkin
menyebabkan peristiwa kerugian “loss” (Abbas Salim:2007). Risiko yang berpotensi
menimbulkan kendala salah satunya ialah risiko keselamatan kerja.

Proses identifikasi bahaya merupakan salah satu bagian dari manajemen risiko. Penilaian
risiko merupakan proses untuk menentukan prioritas pengendalian terhadap tingkat risiko
kecelakaan atau penyakit akibat bekerja. Proses identifikasi bahaya bisa dimulai berdasarkan
kegiatan, lokasi, aturan — aturan dan fungsi atau proses produksi. Ada berbagai cara yang dapat
dilakukan guna mengidentifikasi bahaya di lingkungan kerja, misalnya melalui inspeksi,
informasi mengenai data kecelakaan kerja, penyakit dan absensi, laporan dari tim K3, supervisor
dan keluhan pekerja, pengetahuan tentang industri, lembar data keselamatan bahan dan lain —
lain (Depnaker, 1993).

PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa adalah perusahaan yang bergerak dibidang makanan,
obat alami (herbal) dan pabrikan (manufacturing) yang telah mendapatkan ijin dari Departemen
Kesehatan yaitu “Balai Pengawasan Makanan dan Obat-Obatan“. Produk yang dikeluarkan
adalah Agaric Tea, ABM Pro, dan ada juga Teh Bugar. Bahan baku dari produk — produk yang
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dibuat di PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa adalah jamur dewa, ekstrak temu putih, daun sirih,

teh folium dan ada juga daun pinang. Mesin — mesin yang terdapat pada PT. Agaricus Sido

repository

Makmur Sentosa adalah NJP-800 Capsule Filling Machine dan Mesin Pengemas Sachet.
Seluruh proses produksi pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa telah menerapkan sistem
produksi bertahap dan terkontrol serta didukung dengan peralatan modern dan sumber daya
manusia yang terlatih juga terampil di bidangnya. Selain karyawan di bagian produksi, ada juga
karyawan-karyawan yang menempati bagian kantor. PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa pasti
tidak terlepas dari risiko-risiko keselamatan kerja bagi pekerja di bagian produksi maupun di
kantor. Sebagai perusahaan yang sudah bergerak sejak tahun 2002, PT. Agaricus Sido Makmur
Sentosa harusnya meningkatkan faktor safety yang tinggi yang nantinya diharapkan memberikan
kenyamanan dan keselamatan bagi para karyawan. Kenyamanan dan keselamatan akan
mendukung pekerja semakin baik dalam bekerja seperti dalam Undang Undang yang berlaku
yaitu UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 86 ayat ke 2 yaitu “Untuk melindungi
keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan
upaya keselamatan dan kesehatan kerja”.

PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa baru saja mengikuti pelatihan SMK3 namun
perusahaan ini belum memiliki sistem manajemen K3 secara tertulis dan terstruktur. PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa mempunyai kewajiban untuk menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang diatur dalam UU No.13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan pasal 87. “Setiap perusahaan wajib menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terintegrasi dengan Sistem Manajemen Perusahaan.”
Penerapan SMK3 tidak bisa dianggap sebelah mata atau dianggap hanya sebagai formalitas
perusahaan untuk memenuhi kewajiban, SMK3 ini harus dianggap sebagai bentuk investasi
perusahaan untuk melindungi sumber daya manusia dan fasilitas yang ada.

PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa memiliki tempat dan karyawan aktif sebanyak 77
orang. Perusahaan ini memiliki jam kerja dari senin — jumat pukul 8.00 — 16.00, ruangan-ruangan
tersebut dipakai secara bersamaan saat jam kerja aktif tersebut. Dengan jumlah orang dan jumlah
ruangan yang ada dapat dibayangkan jika perusahaan membiarkan para karyawan memakai
fasilitas yang ada dengan seenaknya yang nantinya akan berdampak juga dengan kecelakaan
kerja manusia. Pada saat gedung terisi penuh tiba-tiba terjadi sesuatu yang tidak diinginkan atau
hal buruk terjadi, dapat dipastikan akan ada kepanikan dari pengguna gedung jika PT. Agaricus
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Sido Makmur Sentosa belum memiliki sistem manajemen K3 yang tertulis dan terstruktur. Oleh

karena itu sangat diperlukan sistem manajemen K3 di gedung PT. Agaricus Sido Makmur
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Sentosa. Sistem manajemen K3 adalah upaya terpadu untuk mengelola risiko yang ada dalam
aktivitas perusahaan yang dapat mengakibatkan cidera pada manusia, kerusakan atau gangguan
terhadap bisnis perusahaan.

Pada penelitian ini mengambil studi kasus pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa. Pada

Tabel 1.1 berikut ini adalah daftar beberapa kecelakaan dan terganggunya kesehatan pekerja

yang terjadi ditahun 2016 pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa.

Tabel 1.1
Daftar Kejadian Kesehatan dan Kecelakaan Pekerjaan

No Kejadian Frekuensi kejadian Kategori
(tahun)
2014 | 2015 | 2016
1 Karyawan produksi terkena mesin |1 2 i Jarang sekali (0-4
sachet jari kelingkingnya kali/tahun)
2 Karyawan jatuh di tangga kantor 5 5 7 Kadang — kadang (5-8
kali/tahun)
3 Karyawan terkena air panas saat ingin | 11 10 10 Dapat terjadi (9-12
mencampurkan bahan — bahan kali/tahun)
4 Karyawan terjatuh karena tersangkut | 15 14 15 Sering terjadi (13-16
kabel yang tidak beraturan kali/tahun)
5 Karyawan pingsan karena tidak tahan | 5 6 8 Kadang — kadang (5-8
dengan bau formalin pada ruangan kali/tahun)
6 Karyawan mengalami perih dimata | >17 >17 >17 Hampir pasti terjadi (dapat
karena formalin yang pekat terjadi >17 kali/tahun)
7 Karyawan terluka karena terkena ujung | 6 8 7 Kadang — kadang (5-8
meja yang tajam kali/tahun)
8 Karyawan terjatuh di tangga gudang 5 6 6 Kadang — kadang (5-8
kali/tahun)
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Gambar 1.1 Grafik frekuensi kejadian
Sumber: PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
Pada gambar 1.1 dapat dilihat frekuensi terjadinya ada yang naik dan ada juga yang turun,

namun ada pula yang sama. Seperti kejadian “Karyawan pingsan karena tidak tahan dengan bau
formalin pada ruangan” mengalami kenaikan setiap tahunnya, kejadian “Karyawan terkena air
panas saat ingin mencampurkan bahan — bahan” mengalami penurunan di tahun 2015 dan 2016,
dan kejadian “Karyawan mengalami perih dimata karena formalin yang pekat” setiap tahunnya
stabil. Dari hasil wawancara kepada salah satu pegawai mengapa kejadian “Karyawan
mengalami perih dimata karena formalin yang pekat” stabil dikarenakan tidak adanya perbaikan
dari ruangan yang berformalin pekat tersebut, walaupun para pegawai sudah melaporkan hal
tersebut.

Selain kejadian — kejadian pada tabel 1.1 ada pula salah satu dari karyawan di kantor yang
mengalami rabun jauh atau mata minus (myophia). Rabun jauh tersebut disebabkan karena saat
bekerja dituntut untuk memakai laptop/komputer, sementara monitor laptop/komputer menjadi
salah satu penyebab rabun jauh tersebut. Selain itu saat beristirahat seharusnya mengistirahatkan
mata dari layar — layar terang namun karyawan ini memilih untuk bermain gadget dan tidak
memberikan istirahat kepada matanya. Karyawan tersebut mengakui bahwa dirinya memakai
kacamata / rabun jauh sejak tiga bulan bekerja, saat memeriksa mata karyawan ini dinyatakan
minus satu, dan saat ini setelah bekerja selama satu setengah tahun matanya sudah mencapai
minus dua. Kasus ini harusnya menjadi salah satu fokus perusahaan untuk menjaga kesehatan
para karyawan. Karena karyawan adalah aset yang berharga bagi perusahaan sehingga kesehatan
para karyawan pun harus diperhatikan.

Dalam penelitian ini digunakan metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment
and Risk Control) sebagai metode utama. Metode HIRARC adalah salah satu metode teknik
identifikasi bahaya yang sistematis, teliti, dan terstruktur untuk mengidentifikasi berbagai
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permasalahan yang mengganggu jalannya proses dan risiko-risiko yang terdapat pada suatu
equipment atau tempat dimana karyawan bekerja yang dapat menimbulkan risiko, merugikan
manusia atau fasilitas pada gedung atau sistem yang ada. Hazard Identification, Risk Assessment
and Risk Control (HIRARC) atau yang disebut juga manajemen risiko merupakan elemen pokok
dalam manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berkaitan langsung sebagai upaya
pencegahan dan pengendalian bahaya (Soehatman Ramli, 2010: 79). Setelah sudah diidentifikasi
dan dianalisis potensi-potensi apa saja yang berbahaya maka akan layak dilakukan perbaikan dan
dapat dilakukan perencanaan sistem manajemen K3 (SMK3) yang bertujuan untuk mengatur
segala sesuatu yang terkait dengan keselamatan dan kesehatan pekerja apabila terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan.

Pada penelitian ini akan diteliti sarana dan prasarana fasilitas dan kondisi gedung PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa yang memiliki risiko merugikan manusia maupun fasilitas yang
membuat para pekerja tidak merasa nyaman dan aman, sehingga nantinya akan dilakukan
perencanaan sistem manajemen K3 (SMK3) yang baik, terstruktur, dan mudah dipahami oleh
seluruh pekerja dan pengunjung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa. Atas dasar inilah yang
akhirnya menciptakan gagasan untuk melakukan identifikasi potensi bahaya (hazard) yang ada
di PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa, sehingga dapat diketahui yang mempunyai nilai risiko
paling tinggi (high risk) sampai hazard yang mempunyai nilai risiko yang paling rendah (low
risk). Dengan demikian dapat dilakukan penanganan yang tepat dengan metode yang ada sebagai
usaha untuk mencegah terjadinya insiden kerja dikemudian hari.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Terdapat potensi bahaya (hazard) dilingkungan gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
2. Terdapat potensi kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan dilingkungan gedung PT.

Agaricus Sido Makmur Sentosa

1.3 Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah untuk identifikasi masalah diatas adalah sebagai berikut.
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1. Apa saja potensi bahaya (hazard) yang terdapat pada kondisi gedung PT. Agaricus Sido

Makmur Sentosa yang tidak sesuai dengan peraturan pemerintah dan peraturan dari SMK3?

repository

2. Bagaimana pengukuran risiko dengan metode HIRARC?
3. Apa rekomendasi dan perbaikan yang dapat diberikan terhadap PT. Agaricus Sido Makmur

Sentosa?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi apa saja potensi bahaya (hazard) yang terdapat pada kondisi gedung PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa yang tidak sesuai dengan peraturan pemerintah dan SMK3

2. Pengukuran risiko dengan metode HIRARC.

3. Mengetahui apa rekomendasi dan perbaikan yang dapat diberikan terhadap PT. Agaricus
Sido Makmur Sentosa.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat melakukan rekomendasi yang telah diberikan

untuk tindakan perbaikan yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja untuk sarana dan

prasarananya.

1.6 Batasan Masalah
Berikut adalah batasan masalah yang ada.

Lingkungan yang diamati di sekitar dan dalam gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
Penelitian tidak mengamati lantai produksi

Penelitian tidak membahas masalah biaya

i

Penelitian terfokus pada unsave condition pada gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa

1.7 Asumsi — Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan data melibatkan karyawan

dari setiap divisi atau ruangan yang ada.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dasar-dasar teori diperlukan sebagai panduan dan acuan bagi penelitian yang

dilaksanakan. Bab ini berisi penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka yang digunakan.

2.1 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang memaparkan tentang K3 dan Manajemen Risiko
dengan metode HIRARC dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini.

Rangkuman penelitian terdahulu yang berkaitan dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.

1. Socrates (2013) melakukan penelitian untuk menganalisis risiko keselamatan kerja alat
suspension preheater proses produksi plant 6/11 pada PT. Indocement. Penelitian
tersebut mengidentifikasi bahaya 11 jenis pekerjaan. Peneliti menggunakan metode
HIRARC, dengan mengumpulkan data dari wawancara informan — informan yang
expert dibidang tersebut, pengamatan lapangan, dan dokumen yang didapat yaitu data
alat suspension preheater. Lalu, data yang didapat disusun dan dibandingkan dengan
HIRARC perusahaan yang sudah ada, setelah itu dilihat apakah sudah sesuai dengan
prosedur atau belum. Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dan intepretasi data.

2. Saputra (2015) melakukan penelitian menilai risiko keselamatan dan kesehatan kerja di
bagian Spinning IV Production pada PT. Asia Pacific Fibers, Tbk. Peneliti menganalisis
proses kerja manusia, peralatan, material, proses, dan SOP. Lalu, membaginya ke unsafe
condition dan unsafe action. Dari situ penulis melihat potensi kecelakaan kerjanya
apakah tidak bisa dikendalikan dan bisa dikendalikan/aman, dari potensi tersebut penulis
mengidentifikasi mana saja kecelakaan kerja yang dapat membuat perusahaan rugi.
Penulis menganalisis potensi — potensi tersebut dengan HIRARC dan mengendalikan
kecelakaan kerja yang ada tersebut.

3. Ishamulladien (2016) meneliti keselamatan pada sarana pendidikan dengan metode

HIRARC. Peneliti bertujuan untuk mereduksi hazard yang ada pada sarana tersebut
untuk meningkatkan keselamatan kerja. Peneliti mengumpulkan data dengan kuisioner
yang ditujukan pada pengguna sarana pendidikan tersebut, undang — undang terkait K3,
OHSAS 18001 dan kondisi sarana pendidikan. Dari data — data tersebut diidentifikasi
risiko — risiko yang ada dan menentukan penyebab serta konsekuensi yang didapat, lalu



g melakukan risk assessment, dan langkah terakhir yaitu mengurutkan dari risiko yang
-S terbesar sampai terkecil.
— Tabel 2.1
o Rangkuman Penelitian Terdahulu
= Peneliti Objek Tujuan Metode | Hasil Penelitian
3 Socrates PT. Mengidentifikasi, HIRARC | 1. hasil observasi
% (2013) Indocement menganalisis, dan menemukan banyak
— mengendalikan risiko yang risiko — risiko yang
ada pada alat suspension ada
preheater 2. Pengendalian
risiko dilaksanakan
Saputra (2015) | PT. Asia | Untuk mengetahui  potensi | HIRARC | 1. Gambaran
Pacific bahaya dan penilaian risiko potensi bahaya
Fibers, Thk keselamatan dan kesehatan 2. Pengendalian
kerja di bagian Spinning IV risiko yang
Production mengikuti level of
risk dari potensi
bahaya
Ishamulladien | Gedung Potensi bahaya dan | HIRARC | 1. Identifikasi
(2016) Jurusan pengendalian yang tepat potensi bahaya
Teknik 2. Mengetahui
Industri kondisi fisik sarana
pendidikan
3. Rekomendasi
perbaikan
Penelitian ini | PT. Agaricus | Mengidentifikasi potensi | HIRARC | 1. Identifikasi
Sido Makmur | keselamatan dan kesehatan potensi — potensi
Sentosa kerja, menilai risiko — risiko bahaya yang ada
yang ada, dan memberi 2. Mengetahui
rekomendasi perbaikan bahaya yang
extreme sampai low
3. Memberikan
rekomendasi
perbaikan  kepada
perusahaan

2.2 Keselamatan (Safety) dan Kesehatan (Health) Kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja sekarang ini menjadi istilah yang sangat dikenal.
Didalam dunia industri istilah ini lebih dikenal dengan singkatan K3 yang artinya
keselamatan dan kesehatan kerja. Milyandra (2009), istilah “keselamatan dan kesehatan
kerja”, bisa dilihat memiliki dua sisi artian. Pengertian pertama mengandung arti sebagai
salah satu pendekatan ilmiah (scientific approach) dan pengertian lainnya adalah suatu
terapan atau suatu program yang memiliki tujuan tertentu. Oleh karena itu keselamatan dan
kesehatan kerja bias digolongkan sebagai ilmu terapan (applied science).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja menjadi suatu program yang didasari oleh
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(hazard) dan risiko (risk) terjadinya penyakit dan kecelakaan, maupun kerugian — kerugian
lainnya yang mungkin terjadi. Jadi dapat dikatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja
adalah suatu pendekatan ilmiah dan praktis dalam mengatasi potensi bahaya dan risiko
kesehatan dan keselamatan yang mungkin terjadi (Rijanto, 2010).

2.3 Keselamatan Kerja
Keselamatan berasal dari bahasa inggris yaitu kata “safety” dan biasanya selalu

dikaitkan dengan keadaan terbebasnya seseorang dari peristiwa celaka (accident) atau
nyaris celaka (near — miss). Jadi pada hakekatnya keselamatan sebagai suatu pendekatan
keilmuan maupun sebagai suatu pendekatan praktis mempelajari faktor — faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan dan berupaya mengembangkan berbagai cara dan
pendekatan untuk memperkecil risiko terjadinya kecelakaan (Rijanto, 2010).

Sedangkan pendapat Leon C. Meggison (1981) bahwa istilah keselamatan mencakup
kedua istilah yaitu risiko keselamatan dan risiko kesehatan. Dalam kepegawaian, kedua
istilah tersebut dibedakan, yaitu keselamatan kerja, menunjukan kondisi yang aman atau
selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja. Risiko keselamatan
merupakan aspek — aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran,
ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh,
penglihatan dan pendengaran. Semua itu sering dihubungkan dengan perlengkapan
perusahaan atau lingkungan fisik dan mencakup tugas — tugas yang membutuhkan
pemeliharaan dan latihan.

2.4 Kesehatan Kerja

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 1984 menyebutkan bahwa
pengertian kesehatan adalah sebagai “suatu keadaan fisik, mental, dan kesejahteraan sosial
dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan”. Pada tahun 1986, WHO, dalam
piagam Ottawa untuk Promosi Kesehatan, mengatakan bahwa pengertian kesehatan adalah
“sumber daya bagi kehidupan sehari — hari, bukan tujuan hidup. Kesehatan adalah konsep
positif menekankan sumber daya sosial dan pribadi, serta kemampuan fisik.

2.5 Kecelakaan Kerja
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Rl Nomor: 03/MEN/1998 tentang tata cara

pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan bahwa yang dimaksud dengan kecelakaan adalah
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suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan
korban manusia dan atau harta benda.

Kecelakaan kerja adalah suatu kecelakaan yang terjadi pada saat seseorang melakukan
pekerjaan. Kecelakaan kerja merupakan peristiwa yang tidak direncanakan yang
disebabkan oleh suatu tindakan yang tidak berhati — hati atau suatu keadaan yang tidak
aman atau kedua — duanya (Sheddy Nagara, 2008:177-180).

Menurut Silalahi (1995), kecelakaan kerja dapat didefinisikan sebagai setiap perbuatan
atau kondisi tidak selamat yang dapat mengakibatkan kecelakaan. Berdasarkan definisi
kecelakaan kerja maka lahirlah keselamatan dan kesehatan kerja yang mengatakan bahwa
cara menanggulangi kecelakaan kerja adalah dengan meniadakan unsur penyebab
kecelakaan dan mengadakan pengawasan yang ketat.

Forresman (1973), mendifinisikan bahwa kecelakaan kerja adalah terjadinya suatu
kejadian akibat kontak antara energi yang berlebihan (agent) secara akut dengan tubuh
yang menyebabkan kerusakan jaringan/organ atau fungsi faali. Sedangkan definisi yang
dikemukakan oleh Bird Jr (1980), kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak
dikehendaki, dapat mengakibatkan kerugian jiwa serta kerusakan harta benda dan biasanya
terjadi sebagai akibat dari adanya kontak dengan sumber energi yang melebihi ambang

batas atau struktur.

2.6 Definisi Risiko
Definisi risiko menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah akibat yang
kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan.
Menurut Keown (2000), risiko adalah prospek suatu hasil yang tidak disukai (operasional
sebagai deviasi standar). Definisi risiko menurut Hanafi (2006), risiko merupakan besarnya
penyimpangan antara tingkat pengembalian yang diharapkan (expected return — ER)
dengan tingkat pengembakian aktual (actual return). Menurut Vaughan dan Elliot (1978),
risiko didefinisikan sebagai:
1. Kans kerugian — the chance of loss
2. Kemungkinan kerugian — the possibility of loss
3. Ketidakpastian — uncertainty
4. Penyimpangan kenyataan dari hasil yang diharapkan — the dispersion of actual from
expected result
5. Probabilitas bahwa suatu hasil berbeda dari yang diharapkan — the probability of any
outcome different from the one expected
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Atau dapat diambil kesimpulan bahwa definisi risiko adalah suatu kondisi yang timbul

karena ketidakpastian dengan seluruh konsekuensi tidak menguntungkan yang mungkin

ub

terjadi.
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2.7 Manajemen Risiko
Menurut Noshworthy (2000:600) Manajemen Risiko adalah identifikasi dari ancaman
dan implementasi dari pengukuran yang ditujukan pada mengurangi kejadian ancaman
tersebut dan menimalisasi setiap kerusakan. Analisa risiko dan pengontrolan risiko
membentuk dasar manajemen risiko dimana pengontrolan risiko adalah aplikasi dari
pengelolaan yang cocok untuk memperoleh keseimbangan antara keamanan, penggunaan
dan biaya. Manajemen Risiko harus dapat menyeleksi:
1. Metode pengelolaan risiko yang bisa menghasilkan suatu keuntungan ekonomi dari
perusahaan
2. Asuransi hanya dilihat berbagai satu dari sejumlah metode yang digunakan dalam
menanggulangi risiko
3. Dalam prakteknya ilmu ini membutuhkan pengetahuan dan keterampilan dari seorang

pejabat perusahaan yang dikenal sebagai Manager Risiko (Risk Manager).

2.7.1 Ildentifikasi Risiko
Risk Identification dilakukan untuk mengetahui risiko — risiko apa saja yang akan
timbul dari hazard yang sudah diperoleh. Berikut merupakan cara —cara untuk
mengidentifikasi risiko:
1. Usaha untuk menemukan atau mengetahui risiko — risiko yang mungkin timbul dalam
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
2. Risiko — risiko yang dihadapi harus dilihat dalam pengertian yang paling luas, jadi
tidak terbatas pada risiko — risiko yang dapat diasuransikan
Pemeriksaan Fisik
4. Tiga cara yang dapat membantu dalam mengidentifikasi risiko:
a. Bagan organisasi (Organizational Chart)
Menunjukan struktur organisasi dari perusahaan. Dari struktur organisasi ini
akan terlihat kelemahan yang ada dalam perusahaan.
b. Bagan Alir (Flow Chart)
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Biasanya sangat berguna untuk perusahaan yang memiliki sistem pabrikasi atau
produksi yang melibatkan bahan — bahan dengan proses produksi secara
keseluruhan

c. Daftar Periksa (Check List)
Membuat suatu daftar pertanyaan mengenai aktifitas utama dalam pertanyaan —
pertanyaan ini biasanya mengenai risiko yang dihadapi dalam pengoperasian pabrik
tersebut.

2.7.2 Risk Evaluation

Risk Evaluation bertujuan mengevaluasi dampak daripada risiko terhadap perusahaan
sehingga perusahaan dapat memutuskan cara yang paling tepat untuk menanggulanginya.
Evaluasi risiko sangat tergantung kepada tersedianya data/pengalaman dimasa lalu.

2.7.3 Risk Control

Tahap terakhir ini adalah yang terpenting dimana Manajer Risiko harus menggunakan
seluruh informasi yang dimilikinya untuk mengambil keputusan — keputusan yang terbaik
atas nama perusahaannya. Merupakan tahap terakhir dari proses Manajemen Risiko.
Terbagi dalam 2 bagian:
1. Financial Risk Control
2. Phsical Risk Control

2.8 Definisi Hazard
Hazard adalah suatu keadaan yang bersifat kualitatif yang mempunyai pengaruh
terhadap frekuensi kemungkinan terjadinya kerugian ataupun besarnya jumlah dari
kerugian yang mungkin terjadi.
2.8.1 Kategori Hazard
Hazard atau kita kenal sebagai ‘bahaya” dalam bahasa indonesia, dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis:
1. Kilasifikasi hazard berdasarkan kejadiannya: hazard yang ditimbulkan oleh alam
(bencana alam) dan yang ditimbulkan oleh perbuatan manusia
2. Kilasifikasi hazard berdasarkan jenisnya:
a. Biological Hazard (bahaya biologi), yang termasuk kedalam kategori ini antara
lain, wvirus, jamur, bakteri, tanaman, burung, binatang yang dapat menginfeksi

atau  memberikan reaksi negatif kepada manusia.
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b. Chemical Hazard (bahaya kimia), adalah bahaya yang ditimbulkan oleh bahan

kimia seperti toksisitas bahan kimia, daya ledak bahan kimia, penyebab kanker,

ub

oksidasi, bahan kimia mudah terbakar.
c. Ergonomic Hazard (bahaya ergonomi), yang termasuk didalam kategori ini antara

repository

lain desain tempat kerja yang tidak sesuai, postur tubuh yang salah saat melakukan
aktifitas, desain pekerjaan yang dilakukan, pergerakan yang berulang — ulang.

d. Phsyical Hazard (bahaya fisika), yang termasuk didalam kategori ini antara lain
kebisingan, tekanan, suhu, getaran, dan radiasi.

e. Psychological Hazard (bahaya psikologis), yang termasuk kategori ini adalah stress
kerja yang diakibatkan oleh beberapa hal seperti jam kerja yang terlalu lama,

pimpinan yang terlalu galak, lingkungan kerja yang tidak nyaman, dan sebagainya.

2.8.2 HIRARC (Hazard ldentification Risk Assessment and Risk Control)

Pada penelitian kali ini menggunakan metode HIRARC Hazard Identification Risk
Assessment and Risk Control), menurut Soehatman Ramli (2012:79) HIRARC merupakan
elemen pokok dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang berkaitan
langsung dengan upaya pencegahan dan pengendalian bahaya. Menurut OHSAS 18001,
HIRARC harus dilakukan diseluruh aktivitas organisasi untuk menentukan kegiatan
organisasi yang mengandung potensi bahaya dan menimbulkan dampak serius terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja. Jadi ada tiga bagian utama dalam HIRARC, yaitu:

1. Hazard Identification (Identifikasi hazard)
Upaya melakukan identifikasi terhadap bahaya dan karakternya. ldentifikasi hazard
yang dilakukan dengan pengamatan langsung, wawancara, dan kuisioner. Kuisioner
pertama kuisioner terbuka dibagikan kepada pengguna gedung sebanyak 30 orang.
Wawancara dilakukan dengan para staff dan pimpinan — pimpinan. Pengamatan
langsung atau observasi dilakukan sendiri.

2. Risk Assessment (penilaian risiko)
Didefinisikan sebagai penilai risiko berdasarkan penyebab dan konsekuensi yang
dihasilkan. Penilaian risiko yang dilakukan dengan melakukan pendekatan AS/NZS
4360. Penilaian risiko dengan AS/NZS 4360 adalah untuk memberikan panduan
perusahaan — perusahaan agar dapat mencapai standard yang baik, dipercaya, dan
dalam penilaian dapat menilai risiko — risiko yang ada dan mengetahui mana risiko —
risiko yang harus diprioritaskan untuk diperbaiki agar risiko yang ada dimiimalisir

§
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3. Risk Control (pengendalian risiko)
Upaya melakukan rekomendasi perbaikan dengan pengendalian risiko yang sudah

ub

diberi nilai pada penilaian risiko sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat berupa
tindakan maupun perbaikan/pembelian alat. Rekomendasi yang dilakukan dengan
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pendekatan OHSAS 18001:2007 dengan wawancara yang ditanyakan kepada para
pimpinan — pimpinan.
Rencana dari aktivitas HIRARC adalah:
Aktivitas HIRARC harus direncanakan dan dilakukan:
1. Pada situasi:
a. Pada saat hazard menimbulkan ancaman yang signifikan
b. Saat control yang dilakukan tidak memadai atau tidak pasti
c. Sebelum menerapkan tindakan korektif atau prefentif
2. Pada organisasi yang ingin terus memperbaiki system manajemen K3
Dalam memperbaiki sistem manajemen K3 ini menjadi tugas para pemimpin atau
atasan untuk memberi tenaga ahli atau terlatih serta membuat tim yang bisa memimpin
para karyawan pada perusahaan tersebut terkait dengan satu proses atau aktivitas yang ada
atau tertentu untuk melakukan HIRARC.
Proses dari HIRARC membutuhkan 4 langkah:
a. Klasifikasi aktivitas kerja
b. ldentifikasi hazard
c. Melakukan penilaian pada risiko (analisis dan estimasi risiko — risiko dari setiap hazard)
dengan kalkulasi atau estimasi
- Kemungkinan terjadi
- Tingkat keparahan hazard
d. Memutuskan apakah risiko dapat ditoleransi dan dapat dikontrol atau dikendalikan (jika

diperlukan). Gambar berikut dapat menjelaskan proses HIRARC secara jelas.
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Flowchart of HIRARC Process

L Classity work activities )

Employer Representative _ L Consiation Worker Representative

Identify Hazards )

ub
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-

L Risk Assessment )

Prepare Risk Control Action Plan
t (If Necessary)

. Implement

Gambar 2. 1 Flowchart proses HIRARC
Sumber: Department of Occupational Safety and Health Ministry of Human Resources Malaysia

2.9  Peraturan Perundang-undangan Kesehatan Keselamatan Kerja

Kesehatan dan keselamatan kerja tidak lepas dari berbagai adanya peraturan yang
mengikatnya. Peraturan — peraturan tersebut dibuat sebagai dasar hukum yang mengikat.
Berikut ini merupakan berbagai dasar hukum yang berfokus pada kesehatan dan

keselamatan kerja.

2.9.1 Undang - undang No. 13 tahun 2003 Pasal 86
Undang Undang yang berlaku yaitu UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
pasal 86 yaitu:
(1) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas:
a. Keselamatan dan kesehatan kerja;
b. Moral dan kesusilaan; dan
c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama.
(2) Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja
yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja.
(3) Perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.9.2 Undang - Undang No.13 tahun 2003 Pasal 87
Undang undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 87 yaitu:
(1) Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
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kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan.
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(2) Ketentuan mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

ub

2.10 Organizational Health and Safety Assessment Systems (OHSAS 18001:2007)
OHSAS 18001:2007 digunakan sebagai syarat agar organisasi mampu mengendalikan

repository

risiko — risiko K3 dan bagaimana meningkatkan Kinerjanya. Secara spesifik metode ini
tidak menyatakan kriteria kinerja, ataupun memberikan persyaratan secara lengkap dalam

merancang sistem manajemen.

Untuk mengelola perubahan, organisasi harus mengidentifikasi bahaya — bahaya K3
yang ada sebelum melakukan suatu penilaian terhadap bahaya — bahaya yang timbul.
Organisasi harus memastikan hasil dari penilaian ini dipertimbangkan dalam menetapkan
pengendalian.

Saat menetapkan pengendalian atau mempertimbangkan perubahan atas pengendalian
yang ada saat ini, pertimbangan harus diberikan untuk menurunkan risiko berdasarkan
hirarki berikut:

1. Eleminasi

2. Subtitusi

3. Pengendalian Teknik

4. Pengendalian Administrasi
5. Alat Pelindung Diri.

Organisasi atau perusahaan harus selalu melakukan perbaikan yang terus menerus
terhadap bahaya yang ada dan pengendalian terhadap bahaya tersebut.

2.11 Australian Standard / New Zealand Standard 4360 (AS.NZS 4360)

AS/NZS 4360 merupakan badan yang melakukan standarisasi terhadap masalah K3,
dimana standar Australia dan New Zealand ini sudah terbukti menjadi standar yang sering
digunakan dalam melakukan penilaian K3. Terdapat tiga tabel didalamnya yaitu severity,
likelihood, dan risk matrix. Berikut merupakan tabel 2.2 adalah likelihood, tabel 2.3 adalah

severity dan gambar 2.2 adalah gambar risk matrix.
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g Tabel 2. 2
P Skala Likelihood Pada Standar AS/NZS 4360
—] Tingkat | Uraian Contoh Rinci
> 5 Hampir pasti | Dapat terjadi setiap saat dalam kondisi normal (dapat terjadi >17
= terjadi kali/tahun)
= 4 Sering terjadi Terjadi beberapa kali dalam periode waktu tertentu (13-16
— kali/tahun)
o 3 Dapat terjadi Risiko dapat terjadi namun tidak sering (9-12 kali/tahun)
12 2 Kadang — kadang | Kadang — kadang terjadi (5-8 kali/tahun)
1 Jarang sekali Dapat terjadi dalam keadaan tertentu (0-4 kali/tahun)
Sumber: Guidelines for HIRARC (2008)
Tabel 2. 3
Skala Severity Pada Standar AS/NZS 4360
Tingkat | Uraian Contoh Rinci
1 Tidak Kejadian tidak menimbulkan kerugian atau cedera pada manusia
signifikan
2 Kecil Menimbulkan cidera ringan, kerugian kecil dan tidak menimbulkan
dampak serius terhadap kelangsungan bisnis.
3 Sedang Cedera berat dan dirawat di rumah sakit, tidak menimbulkan cacat
tetap, kerugian finansial sedang.
4 Berat Menimbulkan cedera parah dan cacat tetap dan kerugian finansial besar
serta menimbulkan dampak serius terhadap kelangsungan usaha.
5 Bencana Mengakibatkan korban meninggal dan kerugian parah bahkan dapat
menghentikan kegiatan usaha selamanya.

Sumber: Guidelines for HIRARC (2008)
Selanjutnya hasil severity (dampak) dan likelihood (kejadian) yang diperoleh
dimasukkan ke dalam tabel matrik risiko seperti pada gambar 2.2, yang akan menghasilkan

peringkat risiko pada hazard — hazard yang dinilai.

Likelihood Severity
1 2 3 4 5
5 5 5 : S
4 q 5 . fp—
3 - . ame
2 q 5 ame
1 d 0 0
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Gambar 2. 2 Skala risk matrix standar AS/NZS 4360
Sumber: Guidelines for HIRARC (2008)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya diperlukan
metode penelitian untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode penelitian
merupakan langkah-langkah tersturuktur yang dilakukan dalam penelitian. Bab ini berisi
jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, pengumpulan data, langkah-langkah

penelitian, dan diagram alir penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009:3). Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupun buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan
fenomena lainnya. Penelitian ini bersifat mengumpulkan data secara sistematis mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti kemudian menginterpretasikan data
tersebut berdasarkan teori dan literatur yang digunakan. Langkah kuantifikasi dilakukan
dengan cara pembobotan, pada tahap analisis kemudian pembahasan dilakukan melalui

uraian kata-kata atau deskripsi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang. Pelaksanaan

penelitian dimulai Oktober 2016 sampai dengan Juni 2017.

3.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Data primer, yaitu data yang diambil secara langsung dari objek penelitian, antara lain
observasi, wawancara, dan brainstorming.
a. Observasi
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Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap kegiatan kerja pada PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang.

ub

b. Interview

Interview dilakukan dengan tanya jawab dalam menyusun latar belakang
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permasalahan dan gambaran umum untuk nantinya diberikan analisis risikonya
pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang. Interview dilaksanakan dengan
menanyakan kepada expert.

c. Brainstorming
Diskusi dilakukan dengan expert dalam proses identifikasi risiko dan apa saja yang
ada pada perusahaan.

2. Data sekunder, merupakan data yang telah tersedia atau telah disajikan oleh pihat

perusahaan.

a. Profil PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang

b. Standard Operating Procedure (SOP) PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang

c. Data internal PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang.

3.4 Langkah-Langkah Penelitian

Tahapan penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.

1. Studi Lapangan
Langkah awal dalam penelitian adalah melakukan observasi langsung di PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang untuk mendapatkan gambaran sebenarnya
objek yang akan diteliti atau permasalahan apa yang akan diangkat. Studi lapangan
bermanfaat bagi peneliti karena dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
permasalahan yang akan diteliti dan objek penelitian.

2. Studi Literatur
Studi pustaka yang dilakukan mencakup teori mengenai manajemen risiko dan
kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Sumber literatur bisa didapatkan dari buku,
jurnal, dan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan teori yang dibutuhkan.

3. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah bertujuan mencari permasalahan yang terjadi. Setelah
melakukan studi lapangan dan mendapat gambaran jelas permasalahan yang ada,
maka peneliti dapat melakukan identifikasi dengan dibantu pembimbing untuk
mendapatkan informasi tambahan.
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4. Rumusan Masalah
Setelah mengidentifikasi masalah, tahap selanjutnya adalah merumuskan masalah.
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Rumusan masalah merupakan rincian dari permasalahan yang dikaji serta
menunjukan tujuan dari persoalan yang dikemukakan.

5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ditentukan berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan
sebelumnya. Hal ini ditujukan untuk menentukan batasan — batasan yang perlu
dalam pengolahan dan analisis hasil pengukuran selanjutnya.

6. Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahapan identifikasi pada hazard yang ditemukan di gedung
PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang. Didalam pengumpulan data peneliti
harus mencari dari peraturan perundang — undangan terkait K3, peraturan
pemerintah dan daerah, OHSAS 18001, sistem manajemen K3, kondisi yang ada
terkait dengan gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang.

7. Analisis Risiko
Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi hazard terkait kondisi gedung,
melakukan diskusi terkait hazard yang ada, dan menyebar kuisioner terkait hazard
yang ada disekitar gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang.

8. Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian.

3.4.1. Tahap Analisis dan Pembahasan
Penjelasan secara sistematis mengenai tahapan analisis, pembahasan, rekomendasi
perbaikan, dan kesimpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Analisis dan pembahasan
Dengan menggunakan metode HIRARC vyaitu mengidentifikasi hazard yang ada,
melakukan perbandingan dengan peraturan, menentukan penyebab dan konsekuensi
yang didapat, dan menentukan sarana prasarana yang harus diperbaiki agar perusahaan
lebih baik. Standard OHSAS 18001, metode HIRARC, dan AS/NZS 4360 yang sudah
dilakukan digunakan sebagai acuan dalam merancang sistem manajemen Ka3.

2. Rekomendasi Perbaikan
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Rekomendasi perbaikan dilakukan dengan melakukan metode HIRARC dengan
pendekatan OHSAS 18007:2007 dimana kekurangan terhadap semua yang ada pada
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gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang dapat diketahui penyebab dan
konsekuensinya, apabila masih terdapat sarana dan prasarana yang belum mendukung

repository

kesehatan dan keselamatan kerja akan dilakukannya Risk Control atau biasa disebut
dengan rekomendasi perbaikan terhadap apa saja yang akan ditambahkan pada gedung
PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa Malang dalam mendukung kesehatan dan
keselamatan kerja.
3. Kesimpulan dan Saran

Setelah keseluruhan proses penelitian selesai dilakukan, maka tahapan akhir adalah
membuat kesimpulan dari semua proses yang dijalani dengan menuliskan hasil akhir
dari penelitian yang menjawab tujuan penelitian diawal. Selain itu juga diberikan saran
terkait penelitian apa yang hendaknya dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut dari

penelitian yang dilakukan saat ini.

3.5 Diagram Alir Penelitian
Berikut adalah diagram alir penelitian pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa

Malang.
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Lapangan
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» Studi
v Pustaka

Identifikasi
Masalah
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Permusan
Masalah

!

Penuntuan
Tujuan
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Pengump;ulan Data
1. Peraturan perundang-undangan terkait K3
2. Peraturan pemerintah dan daerah
3. OHSAS 18001
4. Sistem Manajemen K3
4. Kondisi yang ada terkait dengan gedung
PT. Agaricus Sido Makmur

A

Pengolahan Data
(Hazard Identification)
1. Identifikasi hazard terkait kondisi gedung
dengan Observasi langsung
2. Melakukan identifikasi terkait kondisi
gedung dengan kuisioner
3. Melakukan diskusi terkait hazard yang ada

I

Pengolahan Data dengan Metode HIRARC
(Hazard Identification Risk Assesment and Risk
Control )

1. Tentukan penyebab dan konsekuensi yang
didapat

2. Melakukan risk assesment atau penilaian
risiko.

3. Urutkan dan risiko terbesar hingga yang
terkecil

Analisis dan Pembahasan

l

Rekomendasi Perbaikan
(Risk Control)

l

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3. 1 Diagram alir penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan, proses
pengumpulan data, dan proses pengolahan data menggunakan teori — teori yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya serta pembahasan berdasarkan hasil analisis yang nantinya
dapat memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil analisis permasalahan

tersebut.

4.1 Gambaran Umum PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa

PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa (ASIMAS) didirikan dengan akta notaris homor
42 tanggal 24 Februari 2014 yang dibuat dihadapan Syaiful Rachman, SH notaris di
Surabaya dengan nomor AHU-01199.40.10.2014. PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
merupakan satu-satunya perusahaan yang membudidayakan Jamur Agaricus Blezai Murril
sejak tahun 2002. yang kemudian jamur Agaricus Blezai Murril dikenal sebagai jamur
dewa. PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa berlokasi di Jalan Inspektur Polisi Soewoto No
5-8 Bedali Lawang, Malang. PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa telah bekerjasama
dengan Fakultas Farmasi Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta dan Kimura Shoten
Laboratorium Penelitian Falco Life Nation Jepang untuk melakukan pengujian produk
secara periodik. Ini adalah salah satu bentuk komitmen perusahaan untuk memberikan dan
menyajikan produk yang benar-benar terjamin kualitasnya.

Selain membudidayakan Jamur Agaricus Blezai Murril, PT. Agaricus Sido Makmur
Sentosa juga bergerak dibidang budidaya dan penjualan jamur konsumsi. Diantara jamur
yang PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa budidayakan adalah jamur konsumsi; Jamur
Kuping (Auricularia auricula), Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) dan Jamur Ling Zi
(Ganoderma lucidum). Sedangkan untuk jamur kesehatan meliputi: Jamur Dewa (Agaricus
blazei Murril). Khusus untuk budidaya Agaricus Blazei Murril PT. Agaricus Sido Makmur
Sentosa menggunakan teknik budidaya murni alami dibawah asistensi dan pengawasan
langsung dari seorang ahli dari jepang dengan bibit yang dijamin keasliannya karena PT.

Agaricus Sido Makmur Sentosa memperoleh langsung dari Brazil.

25
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ASIMAS

Gambar 4. 1 Logo PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
Sumber: PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa

Untuk menghasilkan produk yang benar-benar terjamin dan berkualitas PT. Agaricus
Sido Makmur Sentosa sudah menggunakan sarana dan prasarana yang semi otomatis
dengan kualitas dan higienitas terjamin didukung oleh sumber daya manusia yang trampil
dan terlatih yang sudah disiapkan dengan baik. PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
memiliki gedung dengan luas 2096 m? dengan dua lantai yang dibagi dengan berbagai
macam ruangan untuk menunjang proses produksi dan bekerja para pekerja dengan baik.
Ruangan — ruangan tersebut antara lain:

Ruangan Marketing

Ruangan HRD

Ruangan Production Planning and Inventory Control
Ruangan Quality Control

Ruangan Accounting

Ruangan General Affair

Ruangan Kepala Produksi

Ruangan Pengadaan

LSS 5 a8 & oFe @ Pofe

Ruangan IT

[EEY
o

. Ruangan Reaserch and Development

[ERN
[ERN

. Ruangan Purchasing

RN
N

. Pos Satpam

[N
w

. Gudang
. Parkir

[N
SN

4.1.1 Visi, Misi dan Tujuan PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
Berikut adalah Visi, Misi dan Tujuan dari PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa untuk

mengembangkan bisnisnya:
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1. Visi PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa

ub

Menjadi perusahaan berstandar internasional yang menghasilkan produk kesehatan,
makanan, dan kosmetik yang berkualitas dengan pemanfaatan sumber daya alam dan
sumber daya manusia Indonesia untuk peningkatan kualitas hidup manusia.

2. Misi PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa

repository

a.  Berkomitmen pada kualitas produk melalui proses produksi, riset dan pengembangan.
b.  Mengedepankan kepentingan konsumen
c.  Bekerja dengan prinsip Good Corporate Governance, yaitu dapat dilaksanakan, dapat
dipercaya, kebersamaan, keterbukaan, dan tanggung jawab.
3. Tujuan Perusahaan
PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa mempunyai tujuan untuk membuat produk
kesehatan, makanan, minuman, dan kosmetik yang berkualitas dengan memanfaatkan
kekayaan sumber daya alam dan sumber daya manusia Indonesia melalui proses produksi
yang memenuhi persyaratan Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB), Cara Produksi
Pangan yang Baik (CPPB), dan Cara Pembutaan Kosmetika yang Baik (CPKB).
Berorientasi kualitas tiap tahapan prosuksi mulai dari desain prosuk. Pemilihan dan
pembelian bahan pembuatan produk pengawasan mutu, dan penyimpanan serta distribusi

produk jadi.

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa memiliki struktur organisasi yang digunakan
untuk menjalankan perusahaannya. Struktur organisasi diperlukan untuk memperjelas
dalam menggambarkan tugas dan wewenang dari setiap jabatan yang terdapat
diperusahaan. Struktur organisasi PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa dapat dilihat pada

Gambar 4.2, 4.3 dan Lampiran 1.
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Gambar 4. 2 Struktur organisasi PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
Sumber: PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa (2017)

Kepala Divisi
Budidaya Jamur
Administrasi
Kepala Bagian Kepala Bagian Pembibitan
Pengadaan dan Penanaman
. . Pekerja Harian
Pekerja Harian bt

Gambar 4. 3 Struktur organisasi (Kepala Divisi Budidaya Jamur) PT. Agaricus Sido Makmur
Sentosa

Sumber: PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa (2016)

Adapun pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawan dari masing — masing
bagian adalah sebagai berikut:
1. Kepala Divisi Budidaya Jamur
Tugas dan wewenang kepada divisi budidaya jamur adalah:
a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan segala kegiatan pada bagian yang
menjadi bawahannya
b. Mengawasi pelaksanaan tugas divisi budidaya jamur
2. Bagian Administrasi

UNIVERS

Tugas dan wewenang bagian administrasi adalah:
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a. Melakukan pencatatan keuangan dan administrasi
b. Membuat rencana anggaran belanja bulanan dan tahunan
c. Melakukan tugas lain dari atasan yang berhubungan dengan administrasi
3. Kepala bagian pengadaan
Tugas dan wewenang bagian pengadaan adalah:
a. Menanganipembelian bahan baku dan pembelian kebutuhan — kebutuhan pada
proses produksi
b. Mengawasi dan mengontrol bahan baku agar tidak terjadi kekurangan bahan baku
c. Mengawasi pekerja agar dapat bekerja dengan efektif dan efisien
d. Memberikan laporan tentang pekerjaan secara rutin kepada kepala divisi budidaya
jamur.
4.  Kepala Bagian Pembibitan dan Penanaman
Tugas dan wewenang Bagian Pembibitan dan Penanaman adalah:
a. Bertanggung jawab atas proses pembibitan dan penanaman jamur
b. Merencanakan, mengawasi, dan mengkoreksi jalannya proses pembibitan dan
penanaman jamur agar mencapai hasil yang maksimal
c. Mengawasi pekerja agar dapat bekerja dengan efektif dan efisien
d. Memberikan laporan tentang pekerjaan secara rutin kepada kepala divisi budidaya
jamur
5. Pekerja Harian
Pekerja ini merupakan pekerja yang tidak tetap dan sewaktu — waktu bisa digantikan
oleh pekerja lain. Tugas pekerja harian ini adalah mengerjakan pekerjaan — pekerjaan yang

ada diperusahaan yang diinstruksikan oleh atasan mereka.

4.1.3 Fasilitas Gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa
Gedung PT. Agaricus Sido Makmur dibangun untuk menunjang kegiatan bekerja para

karyawan PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa. Sebagai perusahaan gedung ini memiliki
fasilitas yang lengkap karena ada laboratorium — laboratorium yang menunjang proses
produksi dan ruangan — ruangan yang menunjang para pekerja dikantor, gudang, dan pos
security. Selain dari fasilitas — fasilitas dibawah ini, terdapat layout dari gedung PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa yang digambarkan pada Lampiran 2.
1. Lantail

a. Lobby

b. Office
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Pos Satpam
Toilet
Parkir Motor
h. Parkir Mobil
2. Lantai 2
a. Office
Laboratorium
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Ruang Proses Produksi

o o

Ruang Aula/Ruang Pertemuan

kD

Ruang Rapat

f. Toilet

g. Gudang

Lift

Tangga dalam gedung

Tangga darurat

Air Conditioner (AC) disetiap ruangan
Proyektor

Televisi (TV)

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
10. Internet Access (Wi-Fi)

OS5 & ot D oo D

4.2 Pengumpulan Data
Safety atau keselamatan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk suatu

perusahaan, karena didalamnya terdapat banyak faktor yang menunjang dan ada pula yang
memperburuk keadaan, salah satunya adalah hazard. Hazard adalah faktor — faktor
instrinsik yang melekat pada sesuatu berupa barang atau kodisi dan mempunyai potensi
menimbulkan efek kesehatan maupun keselamatan pekerja serta lingkungan yang
memberikan dampak buruk. Dengan pengertian tersebut maka diperlukan suatu metode
untuk meminimasi atau mencegah hazard, salah satunya adalah dengan metode HIRARC
(Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control). Metode ini digunakan untuk

mengidentifikasi, menilai dan memberikan saran untuk mengkontrol risiko — risiko yang
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adalah identifikasi hazard dengan mengumpulkan data dari kuisioner dan dari wawancara

kepada para pekerja yang setiap harinya berada di gedung PT. Agaricus Sido Makmur

ub

Sentosa. Pengumpulan data ini difokuskan untuk mencari unsafe condition dari gedung
yang didalamnya terdapat fasilitas — fasilitas PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa. Tahap

repository

selanjutnya dengan menilai risiko — risiko yang berasal dari pengumpulan data pada tahap
awal. Penilai risiko di lakukan dengan pendekatan AS/NZS 4360. Selanjutnya, dilakukan
pengendalian risiko dengan memberikan rekomendasi perbaikan melalui pendekatan
OHSAS 18001:2007 yang selanjutnya akan dikuatkan juga oleh wawancara dari beberapa
orang.

Berdasarkan National Safety Council mengatakan bahwa hazard adalah faktor — faktor
intrinsik yang melekat pada sesuatu berupa barang atau kondisi dan mempunyai potensi
menimbulkan efek kesehatan maupun keselamatan pekerja serta lingkungan yang
memberikan dampak buruk. Hazard memiliki tiga penanganan, yaitu; pasif, semiproaktif
dan proaktif atau preventif. Pada penanganan pasif dilakukan apabila seseorang
mengalaminya secara langsung, jadi kecelakaan sudah terjadi barulah diambil tindakan
pencegahan. Penanganan Semiproaktif dilakukan dengan bersumber orang lain yang sudah
pernah mengalami, sehingga tidak semua hazard akan diketahui dan informasi yang di
berikan bisa saja tidak lengkap. Dan penanganan yang terakhir yaitu Proaktif atau preventif
yaitu semua hazard yang ada bisa dikendalikan sebelum terjadi kecelakaan, dan bersifat
continous improvement atau meningkatkan hal safety secara terus menerus dan juga
mencegah pemborosan pada perusahaan.

Pada Gedung PT. Agaricus Sido Makmur dilakukan upaya atau penanganan preventif
untuk menjaga kesehatan dan keselamatan sebelum hal-hal yang tidak diinginkan terjadi,
antisipasi dan mencegah gangguan — gangguan seperti kerusakan yang menyebabkan
kerugian apalagi sampai hal buruk terjadi. Sehingga dengan adanya keinginan untuk
melakukan upaya preventif maka diperlukan data-data untuk identifikasi hazard secara
lengkap.

Pengamatan dalam mencari risiko — risiko yang ada pada gedung PT. Agaricus Sido
Makmur Sentosa dilakukan secara langsung yaitu dengan mengamati atau observasi secara
langsung untuk mengetahui hazard yang ada disekitar gedung PT. Agaricus Sido Makmur
Sentosa. Pengamatan langsung dilakukan dengan observasi melihat — lihat sekitar gedung,
menyebarkan kuisioner dan wawancara langsung yaitu dengan interview atau menanyakan

.
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kepada beberapa orang yang sering berada ditempat tersebut untuk melihat keluhan yang
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Pada penelitian ini kuisioner diberikan kepada karyawan yang berada pada gedung PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa. Kuisioner ini digunakan untuk melihat pendapat dari
pengguna Gedung, data yang tertulis di dalam kuisioner dari para karyawan akan menjadi
data hazard. Data yang diambil adalah data hazard yang terdapat disetiap ruangan dari
lantai satu sampai dua dan juga kondisi disetiap lantai. Contoh kuisioner yang dibagikan
kepada pengguna gedung dapat dilihat pada Lampiran 3 dan hasil kuisioner terdapat pada
Lampiran 4. Berikut merupakan pengambilan data yang dilakukan:

1. Pengamatan langsung;
2. Wawancara beberapa karyawan;
3. Kuisioner untuk karyawan — karyawan sebanyak 30 kuisioner.

Setelah melakukan observasi atau pengamatan langsung, dan wawancara langsung
kepada beberapa karyawan selanjutnya membagikan Kkuisioner kepada pengguna gedung
yaitu: karyawan — karyawan. Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan dari hasil
kuisioner dan observasi yang berada di Gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa

selanjutnya dapat dilakukan pengolahan data.

Perkenalkan saya Elisa Meiyer dani Universitas Brawijaya Fakultas Teknik Jurwsan Industri ingin
melakukan penelitian terkait Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada gedung PT. Agzancus Sido Makmur
Sentosa untuk menyelesaikan Skripsi saya,, dimana dengan tujuan untuk mencan potensi bahaya (Hazard) yang
adz di gedung dan melakukan perbaikan sehingza gedung PT. Aganicus Sido Makmur Sentoza dapat semakin
batk kedepannya dan memiliki Sistem M: K3 yanz ktur dan tertulis. Kecelakaan dapat terjadi
dimana saya dan kapan s3ja, kecelakaan dapat tenjadi karena adanya hazard + exposure. Pada hazard sendin
terdapat unsafe act dan unsqfe condition (kondisi fistk dan fasilitas). Oleh karena itu saya memerlukan bantuan
Bapak / Ibu unfuk membantu saya mencan hazard yang terdapat pada ruangan atau tempat Bapak / Ibu bekenja
dengan mengisi Nama, Divisi. Ruangan dan - dibawah im. P dibawah int harap
dijawab sesuai dengan apa yang Bapak / Tou rasakan sebagai pengguna gedung.

1. Potens: bahaya apa saja yang ada pada gedung? (Contoh: Lantar retak, instalasi’kabel berantakan, kursi
rusak, dll)

mepp o

g
b

2. Keluhan apa saja yang Bapak / Tbu rasakan saat berada digedung? (Contoh: Komputer idak memilik: filter
sehingza membuat mata sakit, terluka pada saat tidak ada pelindung untuk menyalakan mesimn. dll)

me pp oo

Fm

Atas perhatian Bapak / Tbu dalam mengisi kuisioner ini, saya ucapkan Tenimakasih.

(Responden)
Gambar 4. 4 Kuisioner kesehatan dan keselamatan kerja
4.3 Pengolahan Data

Berdasarkan hasil kuisioner dan observasi langsung didapatkan masih banyak hazard

atau risiko — risiko yang ada digedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa, dengan metode
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HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control) ini diharapkan bisa
menyelesaikan masalah — masalah yang ada. Langkah pertama yaitu mengidentifikasi
hazard yang terjadi pada gedung, data — data yang didapat dari kuisioner dan observasi
secara langsung. Data direkapitulasi dan dikelompokan sesuai dengan masing — masing
ruangan. Langkah kedua yaitu menilai risiko / risk assessment yang sudah diidentifikasi,
setelah dinilai dapat diberikan rating. Langkah ketiga yaitu melakukan risk control atau

perbaikan dari hazard yang telah diidentifikasi dan dirating sebelumnya.

4.3.1 Hazard ldentification

Langkah pertama dari HIRARC (Hazard ldentification, Risk Assessment and Risk
Control) ialah identifikasi hazard dengan mengumpulkan data dari kuisioner dan dari
wawancara kepada para pekerja yang setiap harinya berada di gedung. Selain itu observasi
juga dibutuhkan untuk mengidentifikasi hazard — hazard yang ada pada gedung. Setelah
membagikan Kkuisioner, wawancara dan juga observasi secara langsung, dapat dilakukan
diskusi agar data — data identifikasi hazard semakin pasti. Pengumpulan data ini di
fokuskan untuk mencari unsafe condition dari gedung yang didalamnya terdapat fasilitas —
fasilitas PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa. Pengumpulan data diambil dari kuisioner
yang disebarkan kepada para pekerja sebanyak 30 dan melakukan wawancara kepada para
pimpinan PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa. Berikut adalah identifikasi hazard yang di
identifikasi dari ruangan — ruangan yang ada pada gedung PT. Agaricus Sido Makmur
Sentosa. Kode yang diberikan adalah kode hazard untuk memudahkan saat

pengklasifikasian hazard.

Tabel 4. 1
Identifikasi Hazard dan Risk pada Lantai 1
Bagian
No. Gedung Hazard Kode Risk
Instalasi listrik / kabel - kabel
tidak teratur H1 Tersandung, terjatuh dan tersetrum
1| Lobby Kursi rusak H2 Pemakai dapat terjatuh
Meja memiliki ujung yang
runcing H3 Tertusuk dan terluka
Lantai licin H4 Terpeleset dan terjatuh
Stop kontak terbuka H5 Tersetrum
Ruang Instalasi listrik / kabel - kabel
2 | Purchasing tidak teratur H1l Tersandung, terjatuh dan tersetrum
Lantai licin H4 Terpeleset dan terjatuh
Stop kontak terbuka H5 Tersetrum
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o Tabel 4.1
P Identifikasi Hazard dan Risk pada Lantai 1 (Lanjutan)
— Bagian
> No | Gedung Hazard Kode Risk
= Instalasi listrik /
S kabel - kabel tidak
3 teratur H1 Tersandung, terjatuh dan tersetrum
P Kursi rusak H2 Pemakai dapat terjatuh
12 Meja memiliki ujung
yang runcing H3 Tertusuk dan terluka
3 | Kantor Meja kaca pecah H6 Tertusuk dan terluka
Kamar Lantai licin H4 Terpeleset dan terjatuh
4 Mandi Exhaust Fan tidak
berfungsi H7 Hampa udara, tidak ada sirkulasi udara
Dekat dengan gardu
listrik Rawan kebakaran, tersengat listrik, dan radiasi
H8 elegtromagnetik
Pos Alarm kebakaran
5 Satpam | tidak berfungsi Saat terjadi kebakaran tidak cepat evakuasi
H9
Kursi rusak H2 Pemakai dapat terjatuh
Instalasi listrik /
kabel - kabel tidak
teratur H1 Tersandung, terjatuh dan tersetrum
Kabel terkelupas H10 Tersetrum
Air Conditioner (AC)
rusak H11 | Hampa udara dan kepanasan
Pada koridor banyak
6 | Gudang 1 | peletakan barang
yang tidak pada
tempat H12 Tersandung dan terjatuh
Bak limbah cair tidak Pencemaran lingkungan, pekerja dapat
memenuhi syarat H13 menghirup racun
Sisa potongan kelapa
sawit berserakan H14 Terluka ringan
Instalasi listrik /
kabel - kabel tidak
teratur H1 Tersandung, terjatuh dan tersetrum
Lampu meja tidak
memiliki pelindung
LED H15 Terkena paparan panas
7 | Marketing | Ventilasi tertutup H16 Tidak ada sirkulasi udara
Tidak ada tralis
jendela H17 Terjatuh
Jendela tidak
memiliki gorden H18 Cahaya berlebih, mata pekerja dapat rusak

Pada tabel 4.2 dapat dilihat banyak potensi bahaya yang dapat terjadi. Pada lantai 1
tersebut terdapat beberapa ruangan seperti lobby, ruang purchasing, marketing, kantor, pos
satpam dan lain — lain. Pada ruangan — ruangan tersebut juga diidentifikasi banyak potensi

bahaya yang terjadi menurut para pekerja, contoh bahayanya seperti pos satpam sangat
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g dekat dengan gardu listrik. Menurut satpam yang bekerja sangat berbahaya bagi mereka
-‘==' karena dapat terjadi kebakaran, tersengat listrik atau radiasi elektromagnetik.
— Tabel 4. 2
o Identifikasi Hazard dan Risk pada Lantai 2
= No Bagian Hazard Kode Risk
8 Gedung
% 1 | Ruang Rapat | Lantai licin H4 Terpeleset dan terjatuh
— Proyektor miring H19 Terjatuh
Tidak ada tralis jendela H17 | Terjatuh
Pintu Rusak H20 Terluka ringan atau tertimpa pintu
2 | Aula/R. Proyektor miring H19 | Terjatuh
pertemuan Lampu tidak terang H21 Mata pekerja dapat rusak
Air Conditioner (AC) H1l Hampa udara dan kepanasan
rusak
Lantai licin H4 Terpeleset dan terjatuh
Atap bocor H22 Rawan rubuh dan bocor
Tembok Retak H23 | Tembok rawan rubuh
Layar proyektor kotor H24 Mengganggu penglihatan
3 | R. Server Instalasi listrik / kabel - | H1 Tersandung, terjatuh dan tersetrum
kabel tidak teratur
Lampu tidak terang H21 Mata rusak
Meja memiliki ujung H3 Terluka
yang runcing
4 | Accounting Lantai retak H25 Dapat melukai kaki
Tembok retak H23 | Atap rawan rubuh
Ruangan terlalu dekat H26 | Membuat udara panas
dengan HVAC
(Heating, Ventilation,
and Air Conditioning)
Selang pembuangan air | H27 Bocor dan air akan membuat licin
Air Conditioner (AC)
tidak tepat
Peletakkan berkas - H12 Tersandung dan terjatuh
berkas dan buku
berserakan
5| PPIC CPU tidak memiliki H28 Radiasi dan terkena panas
tempat
Instalasi listrik / kabel - | H1 Tersandung, terjatuh dan tersetrum
kabel tidak teratur
6 | General Instalasi listrik / kabel - | H1 Tersandung, terjatuh dan tersetrum
Affair kabel tidak teratur
Ventilasi tertutup H16 Tidak ada sirkulasi udara
Ruangan terlalu dekat H26 Membuat udara panas
dengan HVAC
(Heating, Ventilation,
and Air Conditioning)
Tidak ada tralis jendela H17 Karyawan dapat terjatuh
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g Tabel 4.2
P Identifikasi Hazard dan Risk pada Lantai 2 (Lanjutan)
— No. Bagian Hazard Kode Risk
> Gedung
; 7 | HRD Lampu tidak berfungsi H29 Kegelapan, rawan kecelakaan
= saat bekerja
8 Ventilasi tertutup H16 Tidak ada sirkulasi udara
< Ruangan terlalu dekat dengan H26 Membuat udara panas
- HVAC (Heating, Ventilation, and
Air Conditioning)
Instalasi listrik / kabel - kabel tidak | H1 Tersandung, terjatuh dan
teratur tersetrum
Tidak ada tralis jendela H17 Karyawan dapat terjatuh
8 | QA Kabel dispenser mengelupas H30 Tersetrum
Dispenser ditumpu hanya dengan H31 Jatuh dan mengenai sekitarnya
bangku plastic
Komputer tidak memiliki filter / H32 Mata karyawan dapat rusak
anti radiasi dan radiasi mata yang
berbahaya
Ventilasi tertutup H16 Tidak ada sirkulasi udara
Instalasi listrik / kabel - kabel tidak | H1 Tersandung, terjatuh dan
teratur tersetrum
10 | Laboratorium | Instalasi listrik / kabel - kabel tidak | H1 Tersandung, terjatuh dan
teratur tersetrum
Oven panas dengan tidak normal H33 Mesin mati tiba — tiba, dapat
meledak atau luka bakar
Tempat bahan kimia tidak sesuai H34 | Bahan kimia terjatuh dan
standard mengenai pekerja
Rak tempat botol kaca tidak H35 Botol kaca pecah dan dapat
standard melukai pekerja
Tabung gas bocor H36 Rawan meledak
Air Conditioner (AC) rusak H11 Hampa udara dan kepanasan
Penerangan yang kurang H21 Kegelapan dan rawan
kecelakaan kerja
Alat pelindung diri tidak standard H37 | Kecelakaan kerja
11 | R. Arsip Lantai kayu retak H25 Dapat melukai kaki
Tidak ada tralis jendela H17 Karyawan dapat terjatuh
Tidak ada ventilasi ruangan H38 Tidak ada sirkulasi udara
12 | Gudang 2 Instalasi listrik / kabel - kabel tidak | H1 Tersandung, terjatuh dan
teratur tersetrum
Kabel terkelupas H30 | Karyawan dapat tersetrum
< Barang yang menumpuk dan H12 Tersandung dan terjatuh
>_‘ berserakanmpada koridor
< Lantai retak H25 | Dapat melukai kaki
o Komputer tidak memiliki filter / H32 Mata karyawan dapat rusak
B E anti radiasi dan radiasi mata yang
= berbahaya
ié Penempatan mesin terlalu dekat H39 Mengganggu pendengaran
ruang kerja karyawan
&~ 92l !
&




37

g Tabel 4.2
P Identifikasi Hazard dan Risk pada Lantai 2 (Lanjutan)

— No. Bagian Hazard Kode Risk

> Gedung

; 13 | Produksi Tidak ada penerangan saat malam | H40 | Kegelapan, rawan kecelakaan

= saat bekerja

8 Mesin panas secara tidak normal H41 Mesin mati tiba — tiba dan

P dapat meledak

12 Instalasi listrik / kabel - kabel H1 Tersandung, terjatuh dan
tidak teratur tersetrum
kabel pada mesin tidak teratur H1 Tersandung dan tersetrum
Dinding yang tidak standard H42 Dinding triplek rubuh/bolong
(triplek)
tidak terdapat ventilasi H16 Tidak ada sirkulasi udara
Alat pelindung diri tidak standard | H37 | Kecelakaan kerja
Kaca mata tidak standard H43 | Kecelakaan kerja

14 | Laboratorium | Gelas - gelas pecah H44 Terluka dari pecahan kaca
oT
Komputer tidak memiliki filter / H32 | Mata rusak dan radiasi ke mata
anti radiasi
Alat pelindung diri tidak standard | H37 | Kecelakaan kerja
Ventilasi tertutup H16 Tidak ada sirkulasi udara
15 Musholla Lantai licin H4 Terpeleset dan terjatuh

Karpet memiliki serabut — serabut | H45 Tersandung,  terjatuh  dan
tajam terluka

Pada tabel 4.2 dapat dilihat banyak potensi bahaya yang dapat terjadi. Pada lantai 2
tersebut terdapat beberapa ruangan seperti ruang rapat, ruang aula, laboratorium, ruang
produksi, dan lain - lain. Pada ruangan — ruangan tersebut juga diidentifikasi banyak
potensi bahaya yang terjadi menurut para pekerja, contoh bahayanya seperti instalasi
listrik/kabel tidak beraturan, mesin panas secara tidak normal, dan lain — lain. Hal — hal
tersebut dapat mengakibatkan meledaknya mesin, karyawan dapat tersandung atau terjatuh,
dan menyebabkan kecelakaan kerja.

Setelah diidentifikasi hazard yang ada diklasifikasikan berdasarkan hazard yang
sudah diberi kode — kode. Kode dibuat untuk memudahkan mengelompokkan hazard
dengan ruangan — ruangan yang terdapat hazard tersebut. Klasifikasi dibuat berdasarkan
kode dan tempat muncul hazard pada gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa. Berikut
adalah tabel dengan Klasifikasi hazard berdasarkan kode yang diberikan.
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Tabel 4. 3
Klasifikasi Hazard Berdasarkan Ruangan pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa

ub

Kode Keterangan Tempat Muncul

Lobby

Ruang Purchasing

H1 | Instalasi listrik / kabel - kabel tidak teratur Kantor

Gudang 1

repository

Marketing

Ruang Server

PPIC

General Affair

HRD

QA

Engineering

Laboratorium

Gudang 2

Produksi

Lobby

H2 Kursi rusak Kantor

Pos Satpam

Engineering

H3 | Meja memiliki ujung yang runcing Lobby

Kantor

Lobby

H4 Lantai licin Ruang Purchasing

Kamar Mandi

Ruang Rapat

Aula/R. Pertemuan

Musholla
H5 | Stop kontak terbuka Lobby
Ruang Purchasing
H6 Meja kaca pecah Kantor
H7 Exhaust fan tidak berfungsi Kamar Mandi
H8 Dekat dengan gardu listrik Pos Satpam
H9 Alarm kebakaran tidak berfungsi Pos Satpam
H10 | Kabel terkelupas Gudang 1
Gudang 2
Gudang 1

H11 | Air conditioner (AC) rusak
Aula /R.Pertemuan

Laboratorium

<
=
=
2
=a
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Tabel 4.3
Klasifikasi Hazard Berdasarkan Ruangan pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa (Lanjutan)

ub

Kode Keterangan Tempat Muncul
?_‘“ H12 | Pada koridor banyak peletakan barang yang tidak pada tempat Gudang 1
= H13 | Bak limbah cair tidak memenuhi syarat Gudang 1
i g H14 | Sisa potongan kelapa sawit berserakan Gudang 1
o H15 | Lampu meja tidak memiliki pelindung LED Marketing
- Marketing
H16 | Ventilasi tertutup General Affair
HRD
QA
Laboratorium OT
Marketing
H17 | Tidak ada tralis jendela GA
HRD
Ruang Arsip
Ruang Rapat
H18 | Jendela tidak memiliki gorden Marketing
H19 | Proyektor miring Ruang Rapat
Aula/R. Pertemuan
H20 | Pintu rusak Ruang Rapat
Lampu tidak terang Aula/R. Pertemuan
H21 Ruang Server
H22 | Atap bocor Aula/R.Pertemuan
H23 | Tombok retak Aula/R.Pertemuan
Accounting
H24 | Layar proyektor kotor Aula/R.Pertemuan
H25 | Lantai retak Accounting
Gudang 2
Ruangan terlalu dekat dengan HVAC (Heating, Ventilation, and Air | Accounting
H26 | Conditioning) Ceriaral Affair
HRD
H27 | Selang pembuangan air Air Conditioner (AC) tidak tepat Accounting
H28 | CPU tidak memiliki tempat PPIC
H29 | Lampu tidak berfungsi HRD
H30 | kabel dispenser mengelupas QA
H31 | Dispenser ditumpu hanya dengan bangku plastik QA
H32 | Komputer tidak memiliki filter / anti radiasi QA. .
Engineering
Gudang 2
Laboratorium OT
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g Tabel 4.3
P Klasifikasi Hazard Berdasarkan Ruangan pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa (Lanjutan)
- Kode Keterangan Tempat muncul
E’_“ H33 Oven panas dengan tidak normal Laboratorium
= H34 Tempat bahan kimia tidak sesuai standard Laboratorium
i g H35 Rak tempat botol kaca tidak standard Laboratorium
% H36 Tabung gas bocor Laboratorium
= H37 Alat pelindung diri tidak standard Eng|neer|r_1g
Laboratorium
Produksi
Laboratorium OT
H38 Tidak ada ventilasi ruangan Ruang Arsip
H39 Penempatan mesin terlalu dekat ruang kerja Gudang 2
H40 Tidak ada penerangan saat malam Produksi
H41 Mesin panas secara tidak normal Produksi
H42 Dinding yang tidak standard (triplek) Produksi
H43 Kaca mata tidak standard Produksi
H44 Gelas - gelas pecah Laboratorium OT
H45 Karpet memiliki serabut — serabut tajam Musholla

Setelah melakukan Klasifikasi dari semua lantai sesuai dengan hazard masing —
masing, akan dilakukan tahap selanjutnya yaitu Risk Assessment. Risk Assessment
dilakukan untuk menilai semua potensi yang ada, sehingga dapat memberikan rekomendasi
perbaikan pada hazard yang diprioritaskan, sehingga rekomendasi perbaikan nanti

diharapkan dapat efektif merubah risiko dari hazard tersebut.

4.3.2 Risk Assessment
Risk assessment merupakan tahapan kedua pada HIRARC (Hazard Identification,

Risk Assessment dan Risk Control) didefinisikan sebagai penilai risiko berdasarkan
penyebab dan konsekuensi yang dihasilkan. Pada penelitian ini penilaian risiko dilakukan
dengan melakukan pendekatan AS/NZS 4360. Setelah dilakukan penilaian risiko dapat

dilihat mana risiko yang paling besar, didapatkan dari severity dan likelihoodnya.

4.3.2.1 Skala Penilaian

Setelah tahap identifikasi, banyak hazard dan risiko yang ditemukan pada PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa, dari identifikasi tersebut dapat dilakukan penilaian risiko
dengan melihat dampak (severity) dan kejadian (likelihood) sehingga bisa ditentukan
tingkat risikonya (risk rating). Didefinisikan sebagai penilai risiko berdasarkan penyebab
dan konsekuensi yang dihasilkan. AS/NZS 4360 merupakan badan yang melakukan
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Australia dan New Zealand ini sudah terbukti menjadi standar yang sering digunakan

dalam melakukan penilaian K3. Terdapat tiga tabel didalamnya yaitu severity, likelihood,

ub

dan risk matrix. Pada tabel severity dapat dilihat dampak tidak signifikan, kecil, sedang,
berat, atau bencana. Pada tabel likelihood dapat dilihat kejadian yang hampir pasti terjadi,

repository

sering terjadi, dapat terjadi, kadang — kadang terjadi atau jarang sekali terjadi. Jika severity
dan likelihood sudah ditetapkan nilainya, setelah itu dilihat pada risk matrix apa rating
risiko tersebut bisa high, medium atau low. Tabel dari severity, likelihood, dan risk matrix
terdapat pada BAB Il halaman 19 — 20.

Tabel 4.4 adalah penilaian rating hazard berdasarkan hubungan antara severity dan
likelihood. PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa belum memiliki divisi yang mengatur
keselamatan dan kesehatan kerja para karyawan, sehingga hazard — hazard yang
diidentifikasi pada penelitian ini didapatkan dari kuisioner, wawancara, observasi dan
diskusi dengan para karyawan karena perusahaan tidak memiliki data historis. Nilai
severity dan likelihood didapatkan dari pertimbangan dengan mengikuti tabel standard

AS/NZS 4360 dan kemudian ditentukan ratingnya dengan risk matrix.
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Tabel 4. 4
Risk Assessment dari Hazard PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa No. 1 —19
No Hazard Severity | Likelihood | Rating
1 | Instalasi listrik / kabel - kabel tidak teratur 2 4
2 | Kursi rusak 1 3 Low
3 | Meja memiliki ujung yang runcing 2 3
4 | Lantai licin 2 3
5 | Stop kontak terbuka 2 2 Low
6 | Meja kaca pecah 2 2 Low
7 | Exhaust fan tidak berfungsi 1 2
8 | Dekat dengan gardu listrik 5 1
9 | Alarm kebakaran tidak berfungsi 4 q
10 | Kabel terkelupas 2 4
11 | Air conditioner (AC) rusak 1 2 Low
Pada koridor banyak peletakan barang yang tidak pada
12 | tempat 1 1
13 | Bak limbah cair tidak memenuhi syarat 3 2
14 | Sisa potongan kelapa sawit berserakan 1 2 Low
15 | Lampu meja tidak memiliki pelindung LED 1 1 Low
16 | Ventilasi tertutup d. 2 Low
17 | Tidak ada tralis jendela 5 1 -
18 | Jendela tidak memiliki gorden 1 1 Low
19 | Proyektor miring 2 1 Low
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= Tabel 4.4
P Risk Assessment dari Hazard PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa (Lanjutan) No. 20 — 45
- No | Hazard Severity | Likelihood | Rating
i 21 | Lampu tidak terang 1 1 Low
= 22 | Atap bocor 2 1 Low
i g 23 | Tembok retak 5 1 -
o= 24 | Layar proyektor kotor 1 1 Low
et 25 | Lantai retak 2 1 Low
Ruangan terlalu dekat dengan HVAC (Heating, Ventilation, -
26 | and Air Conditioning) 4 1
27 | Selang pembuangan air Air Conditioner (AC) tidak tepat 1 1 Low
28 | CPU tidak memiliki tempat 1 1 Low
29 | Lampu tidak berfungsi 4 1 Low
30 | Kabel dispenser mengelupas 2 1 Low
31 | Dispenser ditumpu hanya dengan bangku plastik 1 1 Low
32 | Komputer tidak memiliki filter / anti radiasi 2 1 Low
33 | Oven panas dengan tidak normal 2 1 Low
34 | Tempat bahan kimia tidak sesuai standard 1 1 Low
35 | Rak tempat botol kaca tidak standard 1 1 Low
36 | Tabung gas bocor 2 1 Low
37 | Alat pelindung diri tidak standard 4 1 -
38 | Tidak ada ventilasi ruangan 2 1 Low
39 | Penempatan mesin terlalu dekat ruang kerja 1 1 Low
40 | Tidak ada penerangan saat malam 1 3 Low
41 | Mesin panas secara tidak normal 3 1 -
42 | Dinding yang tidak standard (triplek) 1 1 Low
43 | Kaca mata tidak standard 1 1 Low
44 | Gelas - gelas pecah 1 1 Low
45 | Karpet memiliki serabut — serabut tajam 1 1 Low

Hazard — hazard pada tabel 4.4 diatas didapatkan dari observasi langsung,
perundingan dan wawancara yang dilakukan kepada pimpinan perusahaan. Berikut adalah
contoh pemaparan dari bagaimana nilai atau rating ditentukan pada hazard No. 1 — 10.

1.  Severity hazard instalasi listrik atau kabel — kabel tidak teratur adalah kecil (2) karena
menimbulkan cidera ringan dan kerugian kecil serta tidak menimbulkan dampak yang
serius bagi kelangsungan bisnis.. Likelihood hazard ini adalah sering terjadi (4)
dampaknya memang kecil namun karena dapat terjadi 13 — 16 kali/tahun hazard ini
mendapatkan rating high Instalasi listrik dan kabel mendapatkan rating high karena
berisiko membuat pekerja tersandung, terjatuh atau bahkan tersetrum.. Pada observasi
langsung kabel — kabel seperti alat — alat elektronik seperti komputer, kabel wi-fi,

.
=

atau kabel telfon sangat tidak tertata, penataannya membuat kabel — kabel bercampur
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g tertarik oleh sepatu. Kondisi tersebut bisa menyebabkan karyawan terjatuh atau
-g tersandung kabel — kabel yang tidak tertata dengan baik. Terjatuh karena tersandung

— kabel — kabel tidak menimbulkan cidera yang serius, namun membuat karyawan
-3 merasa tidak nyaman. Dibawah ini adalah cara mencari rating dari hazard — hazard

D

= yang ada dengan menghubungkan severity dan likelihood.

12 Tabel 4.5

Risk Matrix Hazard Instalasi Listrik atau Kabel — Kabel Tidak Teratur
Likelihood Severity

Extreme Extreme Extreme

Extreme i Extreme Extreme

Extreme Extreme

| Extreme
717

2. Severity hazard kursi rusak adalah tidak signifikan (1) karena kejadian tidak

menimbulkan kerugian atau cidera pada karyawan. Likelihood hazard ini adalah
dapat terjadi (3) karena risiko dapat terjadi namun tidak sering. Kursi rusak
mendapatkan rating low karena berisiko membuat pemakai kursi terjatuh dari kursi,
namun karena kursi hanya memiliki tinggi 50cm maka cidera yang terjadi ringan.
Kursi rusak pada perusahaan memang tidak banyak dan tidak disetiap divisi, kursi
rusak yang ada dikarenakan kursi terbuat dari besi. Kursi besi yang sudah lama dan
kurang dirawat mengakibatkan kursi keropos. Menurut pengamatan kejadian kursi
rusak tidak menimbulkan cidera yang parah jika ada karyawan yang jatuh dari kursi
namun perusahaan tetap harus waspada karena kejadian jatuhnya karyawan dari
kursinya dapat terjadi.

3.  Severity hazard meja memiliki ujung yang runcing adalah kecil (2) karena
menimbulkan cidera ringan dan kerugian kecil serta tidak menimbulkan dampak yang
serius bagi kelangsungan bisnis. Likelihood hazard ini adalah dapat terjadi (3) karena
risiko dapat terjadi namun tidak sering. Meja memiliki ujung yang runcing
mendapatkan rating medium karena karyawan dapat tertusuk dan terluka apabila
tidak berhati — hati. Meja yang memiliki ujung yang runcing pada perusahaan
memang tidak disemua ruangan, hazard ini hanya dibeberapa ruangan seperti di
lobby dan di kantor. Pada lobby yang bisa menjadi korban akan tertusuk dan terluka
ujung meja hanya karyawan resepsionis dan pada kantor meja tersebut dapat dilewati
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lalu lalang oleh karyawan dari divisi — divisi lainnya sehingga jika tidak berhati-hati
akan menyebabkan cidera ringan.

Severity hazard lantai licin adalah kecil (2) karena menimbulkan cidera ringan dan
kerugian kecil serta tidak menimbulkan dampak yang serius bagi kelangsungan
bisnis. Likelihood hazard ini adalah dapat terjadi (3) karena risiko dapat terjadi
namun tidak sering. Lantai licin mendapat rating medium. Pada gedung PT. Agaricus
Sido Makmur hazard lantai licin di dapatkan pada lobby, ruang purchasing, kamar
mandi, ruang rapat, aula/ruang pertemuan, dan musholla. Karena pada ruangan —
ruangan yang terdapat lantai licin, lantai dilewati oleh para karyawan yang berlalu
lalang dan tidak dilewati oleh karyawan yang membawa alat berat atau barang —
barang berat yang jika jatuh menimbulkan cidera yang fatal dan dapat menimbulkan
kerugian yang besar / dampak yang extreme.

Severity hazard stop kontak terbuka adalah kecil (2) karena menimbulkan cidera
ringan dan kerugian kecil serta tidak menimbulkan dampak yang serius bagi
kelangsungan bisnis. Likelihood hazard ini adalah kadang — kadang (2). Stop kontak
terbuka mendapatkan rating low karena risiko yang terjadi jika terkena stop kontak
terbuka tersebut adalah tersetrum, namun tersetrum ringan akan berefek cidera seperti
badan lemas atau kaget tidak menimbulkan cidera yang berat. Pada observasi
langsung stop kontak terbuka dapat menimbulkan tersetrum ringan jika secara tidak
sengaja terse

Severity hazard meja kaca pecah adalah kecil (2) karena menimbulkan cidera ringan
dan kerugian kecil serta tidak menimbulkan dampak yang serius bagi kelangsungan
bisnis. Likelihood hazard ini adalah kadang — kadang (2). Meja kaca pecah mendapat
rating low, karena meja kaca pecah adalah kecelakaan yang tidak disengaja, seperti
kejatuhan handphone atau buku yang tebal kaca dapat pecah walaupun tidak begitu
parah. Meja kaca pecah yang dimaksud ialah meja yang memiliki alas kaca diatasnya
dan memiliki pecahan yang tidak terlalu dalam pada sisi mejanya. Pada gedung PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa meja kaca pecah hanya terdapat diruangan kantor.
Meja kaca pecah dapat menyebabkan cidera ringan dan kerugian kecil karena apabila
karyawan terkena atau terbesit dapat luka.

Severity hazard exhaust fan tidak berfungsi adalah tidak signifikan (1) karena
kejadian tidak menimbulkan kerugian atau cidera pada manusia. Likelihood hazard
ini adalah kadang — kadang (2). Exhaust fan mendapatkan rating low, hazard ini

terjadi dikamar mandi maka dari itu hazard ini tidak menimbulkan cidera hanya
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membuat orang yang berada di kamar mandi pernafasannya kurang nyaman karena
tidak ada sirkulasi udara. Pada observasi kamar mandi berukuran cukup besar, jadi
exhaust fan yang tidak berfungsi tidak akan menimbulkan cidera atau kerugian
kepada karyawan yang memakai kamar mandi tersebut.

Severity dari hazard dekat dengan gardu listrik adalah bencana (5) hazard ini dapat
mengakibatkan korban meninggal dan kerugian parah bahkan dapat menghentikan
kegiatan usaha selamanya dan dapat terjadi setiap saat dalam kondisi normal (dapat
terjadi >17 kali/tahun). Likelihood hazard ini adalah jarang sekali (1) karena dapat
terjadi dalam keadaan tertentu. Dekat dengan gardu listrik mendapatkan rating high,
karena gardu listrik merupakan tempat dimana bercabangnya kabel — kabel listrik
yang bertegangan tinggi untuk mengalirkan arus listrik ke gedung perusahaan.
Dengan dengan gardu listrik juga dapat menimbulkan tersengat listrik, rawan
kebakaran, dan terkena radiasi. Pos satpam ialah ruangan yang paling dekat dengan
gardu listrik, gardu listriknya hanya berjarak +2 meter dari pos satpam. Menurut
observasi langsung, para karyawan/satpam mengeluh akan dekatnya ruangan mereka
dengan gardu listrik perusahaan dan khawatir jika tidak ada penanggulangannya para
karyawan khususnya para satpam akan mengalami sakit — sakit yang diakibatkan oleh
radiasi elektromagnetik dari gardu listrik.

Severity dari hazard alarm kebakaran tidak berfungsi adalah berat (4) menimbulkan
cedera parah dan dapat menimbulkan cacat tetap dan kerugian finansial besar dan
juga menimbulkan dampak yang serius terhadap kelangsungan perusahaan.
Likelihood hazard ini adalah jarang sekali (1) karena dapat terjadi dalam keadaan
tertentu. Alarm kebakaran tidak berfungsi mendapatkan rating high, karena alarm
kebakaran yang memiliki fungsi penting sebagai pemudah evakuasi atau pengingat
dengan suara. Jika alarm tidak berfungsi maka semakin sulit dalam evakuasi para
karyawan dari tempat kebakaran sampai ketempat aman yang ditentukan. Banyak
faktor yang menyebabkan alarm kebakaran bisa tidak berfungsi, pada observasi alarm
kebakaran pada perusahaan tidak berfungsi karena kurangnya pengecekan atau
perawatan dengan baik.

Severity dari hazard kabel terkelupas adalah kecil (2) menimbulkan cidera ringan
dengan kerugian kecil dan tidak menimbulkan dampak serius terhadap kelangsungan
perusahaan. Likelihood hazard ini adalah sering terjadi (4) terjadi beberapa kali
dalam periode waktu tertentu. Kabel terkelupas mendapatkan rating high, karena

walaupun menimbulkan cidera yang ringan namun risiko ini sering terjadi. Jika tidak
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diperbaiki maka akan menimbulkan dampak yang serius dikemudian hari. Saat

observasi langsung kabel terkelupas berada di gudang — gudang perusahaan. Kabel

ub

terkelupas kemungkinan terjadi karena kabel bermutu kurang baik, digigit hewan
seperti tikus, perawatan dari kabel yang kurang baik atau sering terinjak oleh
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karyawan yang berjalan. Karena instalasi dari kabel — kabel tidak sempurna, kabel
digigit oleh hewan dan terinjak — injak karyawan yang lalu lalang karena kabel —
kabel tidak tercover dan mutu kabel yang kurang baik juga yang menyebabkan kabel
— kabel terkelupas.

Setelah didapatkan hasil dari berapa nilai pada masing — masing hazard maka dapat
dikelompokkan dengan membuat rating dari nilai risiko tertinggi sampai dengan terendah
atau rating dari high, lalu medium dan setelah itu low. Tabel 4.4 secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 5.

Tabel 4. 6
Klasifikasi Rating Hazard

No Hazard Severity | Likelihood

Instalasi listrik / kabel - kabel tidak teratur
Dekat dengan gardu listrik

Alarm kebakaran tidak berfungsi
Kabel terkelupas

Tidak ada tralis jendela

Tombok retak
Ruangan terlalu dekat dengan HVAC (Heating, Ventilation,
and Air Conditioning)

Alat pelindung diri tidak standard
9 | Meja memiliki ujung yang runcing
10 | Lantai licin
11 | Bak limbah cair tidak memenuhi standard
12 | Mesin panas secara tidak normal
13 | Kursi rusak
14 | Stop kontak terbuka
15 | Meja kaca pecah
16 | Exhaust fan tidak berfungsi
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= Tabel 4.6
e Klasifikasi Rating Hazard (Lanjutan)
= No | Hazard Severity | Likelihood | Rating
== 17 | Air conditioner (AC) rusak 1 2 Low
S 18 | Pada koridor banyak peletakan barang yang tidak pada tempat | 1 1 Low
- g 19 | Sisa potongan kelapa sawit berserakan 1 2 Low
S— 20 | Lampu meja tidak memiliki pelindung LED 1 1 Low
= 21 | Ventilasi tertutup 1 2 Low
22 | Jendela tidak memiliki gorden 1 1 Low
23 | Proyektor miring 2 1 Low
24 | Pintu rusak 2 1 Low
25 | Lampu tidak terang 1 1 Low
26 | Atap bocor 2 1 Low
27 | Layar proyektor kotor 1 1 Low
28 | Lantai retak 2 1 Low
29 | Selang pembuangan air Air Conditioner (AC) tidak tepat 1 1 Low
30 | CPU tidak memiliki tempat 1 1 Low
31 | Lampu tidak berfungsi 1 1 Low
32 | kabel dispenser mengelupas 2 1 Low
33 | Dispenser ditumpu hanya dengan bangku plastik 1 1 Low
34 | Komputer tidak memiliki filter / anti radiasi 2 1 Low
35 | Oven panas dengan tidak normal 2 1 Low
36 | Tempat bahan kimia tidak sesuai standard 1 1 Low
37 | Rak tempat botol kaca tidak standard 1 1 Low
38 | Tabung gas bocor 2 1 Low
39 | Tidak ada ventilasi ruangan 2 1 Low
40 | Penempatan mesin terlalu dekat ruang kerja 1 1 Low
41 | Tidak ada penerangan saat malam 1 3 Low
42 | Dinding yang tidak standard (triplek) 1 1 Low
43 | Kaca mata tidak standard 1 1 Low
44 | Gelas - gelas pecah 1 1 Low
45 | Karpet memiliki serabut — serabut tajam 1 1: Low

Setelah dirating dari tertinggi hingga terendah maka dapat dilihat rating high
sebanyak delapan hazard, rating medium sebanyak empat hazard dan rating low sebanyak
tiga puluh tiga hazard. Tahap selanjutnya ialah risk control, dimana hazard yang
memimiliki rating tertinggi / high akan diberikan rekomendasi untuk pengontrolan risiko.
Delapan hazard yang memiliki rating high akan dilanjutkan ke tahap risk control agar
risiko tersebut tidak akan berkelanjutan dan tidak merugikan pihak perusahaan serta

karyawan yang bekerja. Delapan hazard tersebut diambil karena ratingnya yang paling
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tinggi sehingga harus dibuat menjadi prioritas pihak perusahaan agar tidak terjadi
kecelakaan atau menganggu kesehatan para karyawan yang bekerja. Rating medium dan
low tidak diberikan rekomendasi atau saran dikarenakan keterbatasan waktu dari penelitian
sehingga rekomendasi yang diberikan hanya untuk rating yang tinggi/high. Selain
keterbatan waktu, saat rekomendasi — rekomendasi yang diberikan akan diterapkan
perusahaan tidak memiliki divisi khusus atau yang fokus untuk perbaikan risiko — risiko
yang ada. Penelitian ini nantinya jika diterapkan akan dikerjakan oleh para pekerja umum,
sehingga yang dikerjakan terlebih dahulu yang prioritas dan yang menyebabkan dampak
yang besar dan kejadiannya yang menyebabkan kecelakaan yang fatal.

Tabel 4.7
Klasifikasi Rating Tertinggi

No Hazard Severity | Likelihood | Ratin

Instalasi listrik / kabel - kabel tidak teratur

Dekat dengan gardu listrik

Alarm kebakaran tidak berfungsi

Kabel terkelupas

Tidak ada tralis jendela

o (OB (W (N |-

Tombok retak

Ruangan terlalu dekat dengan HVAC (Heating,
Ventilation, and Air Conditioning)
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8 | Alat pelindung diri tidak standard

4.3.3 Risk Control
Risk control merupakan tahapan terakhir pada HIRARC (Hazard Identification, risk

Assessment and Risk Control), pada tahapan ini risk control berperan melakukan upaya
memberikan rekomendasi perbaikan dengan pengendalian risiko. Pengendalian risiko
dilakukan pada hazard yang terdeteksi memiliki rating yang tinggi / high, hasil tersebut
didapatkan dari penilaian risiko pada tahap sebelumnya. Rating high dipilih untuk
diperbaiki karena harus diprioritaskan untuk mendapatkan rekomendasi atau usulan
perbaikan terdahulu agar tidak terjadi kecelakaan yang menyebabkan korban atau kerugian
perusahaan yang besar. Pengendalian risiko dilakukan dengan cara mengetahui risiko —
risiko apa saja yang akan terjadi.

Dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa setiap ada hazard pasti akan ada risiko yang
ditimbulkan, maka dari itu akan dilakukan risk control pada metode HIRARC ini dengan
menggunakan pendekatan OHSAS (Occupational Health and Safety Assessment System)
18001:2007.
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Tabel 4. 8
Analisis Risiko — risiko pada Hazard
No Hazard Rating Risiko

- Karyawan dapat tersandung atau terjatuh
- Dapat tersengat arus listrik
- Arus pendek

Instalasi listrik / kabel -
1 kabel tidak teratur

- Radiasi yang tinggi dan berbahaya untuk kesehatan orang
sekitarnya
- Saat terjadi arus pendek bisa terjadi kebakaran

Dekat dengan gardu listrik

Alarm kebakaran tidak

3 berfungsi - Saat terjadi kebakaran tidak cepat untuk evakuasi

- Tersengat listrik

Kabel terkelupas s Bravavilakiakatin

5 Tidak ada tralis jendela - Dapat terjatuh

6 Tembok retak - Rawan rubuh

Ruangan terlalu dekat
dengan HVAC (Heating,
Ventilation, and Air

7 Conditioning)

- Membuat udara menjadi panas dan juga Hampa udara
- Suara bising mengganggu pendengaran karyawan
disekitar

Alat pelindung diri tidak
8 standard

- Kecelakaan kerja

Pada metode ini akan dilakukan pengendalian risiko atau risk control dengan
didasarkan oleh hirarki pengendalian, yaitu:
1. Eliminasi yaitu dengan menghilangkan sumber atau aktifitas yang berbahaya
2. Substitusi yaitu dengan mengganti sumber / alat / mesin / bahan / material / aktifitas /
area yang lebih aman
3. Perancangan yaitu dengan memodifikasi atau menginstalasi sumber / alat / mesin /
bahan / material / aktifitas / area menjadi lebih aman
4. Administrasi yaitu dengan penerapan prosedur atau aturan kerja, pelatihan dan
pengendalian visual pada tempat kerja
5. Alat Pelindung Diri / APD yaitu penyediaan alat pelindung diri bagi tenaga kerja dengan
paparan bahaya / resiko tinggi

Pengendalian risiko atau risk control dengan hirarki pengendalian diatas; eleminasi,
subtitusi, perancangan, administrasi, dan alat pelindung diri akan menyempurnakan
tahapan pengendalian risiko. Karena OHSAS 18001:20017 dibuat secara sistematis dan
terstruktur agar Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada PT. Agaricus Sido Makmur
Sentosa berjalan dengan baik sehingga kecelakaan kerja berkurang dan kesehatan pekerja
meningkat. Setelah menyelesaikan penilaian risiko selanjutnya ialah mengendalikan risiko
dengan pendekatan kerja OHSAS 18001:2007 dalam mengendalikan risiko digunakan
hirarki pengendalian, hirarki tersebut pada dasarnya mendifinisikan urutan dalam
mempertimbangkan kontrol. Umumnya tiga tingkat pertama yaitu eleminasi, subtitusi, dan
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perancangan adalah yang paling diinginkan untuk dijadikan pengendali risiko, namun tiga

tingkat tersebut tidak selalu mungkin untuk diterapkan pada risiko yang ada. Pengendalian

ub

risiko dapat memilih apakah akan menerapkan eleminasi atau subtitusi saja, atau
kombinasi subtitusi dan eleminasi dan dari beberapa jenis control yang ada. Karena dalam

repository

menerapkan hiraki ini harus di perhatikan atau mempertimbangkan biaya relatif, manfaat

dari pengurangan risiko tersebut, keefektifan, dan keandalan dari pilihan yang tersedia.
Pengendalian risiko pertama yang dilakukan adalah instalasi listrik dan kabel — kabel

yang tidak teratur. Instalasi listrik dan kabel yang tidak teratur pada PT. Agaricus Sido

Makmur Sentosa, contoh dari instalasi listrik dan kabel yang tidak teratur adalah seperti

pada gambar 4.5.

Tabel 4.9

Pengendalian Risiko Instalasi Listrik dan Kabel — Kabel yang Tidak Teratur
No Hazard Risiko

1 | Instalasi listrik / kabel - kabel tidak teratur | - Karyawan dapat tersandung atau terjatuh
- Dapat tersengat arus listrik

- Arus pendek

Pengendalian Risiko

a. | Eleminasi -
b. | Subtitusi D
Perancangan :

- menata kabel dan merapihkan dengan kawat khusus
- membuat jalur untuk kabel - kabel agar terlihat rapih
C. - memperbaiki posisi kabel — kabel maupun saklar pada ruangan — ruangan
Administrasi :
- pembuatan SOP (Standard Operating Procedures)
- pembuatan peta jalur darurat instalasi listrik dan kabel — kabel
- pembuatan tanda untuk mematikan aliran listrik jika sudah tidak dipakai
d. - karyawan mendapatkan pelatihan untuk pengetahuan teknis yang memadai

Gambar 4. 5 Instalasi listrik dan kabel
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Daya listrik adalah sumber daya yang paling umum dan fleksibel digunakan di industri

dan perumahan. Listrik juga mungkin menjadi paling bahaya karena: tidak nampak dan
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tidak berbau. Pada tabel 4.9 pengendalian risiko dilakukan pada instalasi listrik dan kabel —
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kabel yang tidak teratur. Pada instalasi listrik atau kabel — kabel yang tidak teratur risiko
yang dapat terjadi ialah karyawan di PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa dapat tersandung
atau terjatuh, dapat tersengat arus listrik, dan terjadi arus pendek. Risiko — risiko ini yang
membuat harus dilakukannya pengendalian risiko yaitu dengan merancang ulang atau
memodifikasi yaitu menata kabel dan merapihkannya dengan kawat khusus untuk kabel,
membuat jalur untuk kabel — kabel agar terlihat rapih atau terlihat tidak kusut atau
menanam kabel dibawah tanah. Pengendalian risiko juga dilakukan dengan administrasi
yaitu pembuatan SOP (Standard Operating Procedures), pembuatan peta jalur instalasi
darurat listrik dan kabel — kabel yang ada di PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa agar
tertata, dan membuat tanda peringatan jika sudah selesai dipakai aliran listrik yang dipakai
harus dimatikan atau dirapihkan kembali seperti semula, karyawan mendapatkan pelatihan
untuk pengetahuan teknis yang memadai sehingga mampu untuk mengenali kerusakan,

mengkaji tingkat kepentingannya, menyarankan setiap langkah perbaikan yang diperlukan.
gKaji tung p ganny y p lang p yang dip

Gambar 4. 6 Pos satpam dekat denga gafdu listrik
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Tabel 4. 10
Pengendalian Risiko Pos Satpam Dekat Dengan Gardu Listrik
No Hazard Risiko
- radiasi yang tinggi, berbahaya untuk kesehatan orang — orang
Dekat dengan gardu disekitarnya
2 | listrik - saat terjadi arus pendek, rawan terjadi kebakaran

Pengendalian Risiko

a. | Eleminasi :-

Subtitusi
b. | - memindahkan pos satpam

Perancangan :
- gardu listrik ditempatkan pada tempat yang disekitarnya tidak terlalu banyak
aktivitas karyawan

C. - menanam pohon — pohonan atau tanaman disekitar gardu atau sekitar area gedung
Administrasi :

d. - pembuatan tanda bahaya disekitar gardu listrik

e. | APD L -
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Pada tabel 4.10 pengendalian risiko dilakukan pada hazard pos satpam yang dekat

dengan gardu listrik. Risiko dari adanya gardu listrik disekitar ruangan kerja karyawan

ub

ialan radiasi yang tinggi dari listrik yang berbahaya bagi kesehatan karyawan — karyawan
disekitarnya, selain itu saat terjadi arus pendek pada gardu listrik akan rawan terjadi

repository

kebakaran. Jika terjadi kebakaran, pos satpam adalah ruangan kerja yang paling dekat
dengan gardu listrik dan kemungkinan terjadi kecelakaan / kebakaran pada pos satpam
tinggi kemungkinannya. Pengendalian risiko dilakukan dengan subtitusi yaitu
memindahkan pos satpam yang semula ada di samping Kiri gardu listrik ke tempat yang
lebih jauh. Perancangan yang dilakukan bisa dengan gardu listrik ditempatkan pada tempat
yang disekitarnya tidak terlalu banyak aktivitas karyawan dan dapat juga menanam
pepohonan atau tanaman pada gardu listrik dan area gedung. Tanaman yang disarankan
ialah sansiviera/lidah mertua atau kaktus. Administrasi yang harus diterapkan adalah
pembuatan tanda bahaya disekitar gardu listrik agar tidak ada karyawan yang duduk —

duduk atau sekedar berhenti di depan gardu listrik karena berbahaya bagi kesehatan.

Tabel 4. 11
Pengendalian Risiko Alarm Kebakaran Tidak Berfungsi
No Hazard Risiko
3
Alarm kebakaran tidak berfungsi - Saat terjadi kebakaran tidak cepat untuk evakuasi

Pengendalian Risiko

a. | Eleminasi : -

Subtitusi
b. | - Mengganti alarm kebakaran dengan alarm yang lebih baik
c. | Perancangan : -

Administrasi :

- Penerapan prosedur penggantian alat — alat kebakaran secara berkala

- Menguji sensor alarm kebakaran, termasuk sensor kepada; gas, asap, percikan, dll

- Memeriksa korosi pada baterai alarm kebakaran serta kadaluwarsa, lakukan
penggantian paling tidak satu tahun sekali

d. | - Ujiinput alarm kebakaran kepada layanan darurat (petugas pemadam kebakaran pusat)

e. | APD -

Pada tabel 4.11 pengendalian risiko dilakukan pada hazard alarm kebakaran yang
tidak berfungsi. Risiko yang terjadi saat alarm kebakaran tidak berfungsi ialah saat terjadi
kebakaran para karyawan tidak bisa dengan cepat mengevakuasi dirinya, evakuasi akan
lambat karena api akan membesar dan baru diketahui oleh orang disekitar tempat kejadian.
Hal ini akan menimbulkan kecelakaan dan menelan korban. Pengendalian risiko yang
dilakukan ialah dengan subtitusi yaitu mengganti alat atau mengganti alarm kebakaran

.
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dengan alarm yang lebih baik. Alarm kebakaran harus segera diganti karena sangat fatal
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menerapkan prosedur penggantian alat — alat kebakaran secara berkala, Penerapan prosedur

penggantian alat — alat kebakaran secara berkala, menguji sensor alarm kebakaran,

ub

termasuk sensor kepada; gas, asap, percikan, dll, memeriksa korosi pada baterai alarm
kebakaran serta kadaluwarsa dan lakukan penggantian paling tidak satu tahun sekali, uji

repository

input alarm kebakaran kepada layanan darurat (petugas pemadam kebakaran pusat). Selain
dari pengendalian — pengendalian tersebut, sudah seharusnya suatu perusahaan membuat
simulasi kebakaran saat alarm kebakaran tiba — tiba atau tidak berfungsi, dengan adanya
simulasi kebakaran hal tersebut membuat karyawan tau bagaimana harus mengevakuasi
dirinya untuk keluar dari gedung.

Risiko kabel terkelupas dapat terjadi dimana saja dan penyebab kabel terkelupas pun
banyak. Kabel yang sering terinjak dapat membuat kabel menjadi rusak, gigitan hewan,
kabel sering tertarik, kualitas yang tidak baik dan perawatan yang tidak tetap. Gambar 4.7

menunjukan contoh bagaimana kabel terkelupas.

Gambar 4.7 Kabel terkelupas
Sumber: Kompas (2014)

Tabel 4. 12
Pengendalian Risiko Kabel Terkelupas
No Hazard Risiko
- Tersengat listrik
4 KabelagaNupas - Rawangkebakaran
Pengendalian Risiko
a. Eleminasi  : -
Subtitusi :
b. - Mengganti kabel dengan kualitas yang baik
Perancangan :
C. - Membuat area/jalan kabel agar tidak terinjak karyawan berjalan
Administrasi :
- Membuat SOP pengecekan kabel setiap setahun sekali
- Membuat SOP penggantian kabel setiap lima tahun sekali (atau saat pengecekan
d. sudah rusak dapat langsung diganti)
e. APD -

Pada tabel 4.12 pengendalian risiko dilakukan pada hazard kabel yang terkelupas
atau terbuka. Risiko dari hazard ini ialah karyawan yang terkena kabel terkelupas tersebut
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dapat tersengat listrik. Selain itu jika kabel terkena api atau arus pendek maka rawan
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kebakaran. Pengendalian risiko yang dilakukan dengan subtitusi yaitu dengan mengganti
kabel dengan kualitas yang baik. Dilakukan juga perancangan yaitu dengan membuat area /

ub

jalan kabel agar tidak terinjak karyawan yang lalu lalang berjalan. Membuat peraturan —
peraturan tertulis seperti membuat SOP untuk pengecekan kabel setiap satu tahun sekali,

repository

membuat SOP penggantian kabel setiap lima tahun sekali atau jika pada pengecekan sudah
ada yang rusak dapat langsung diganti. Berikut adalah contoh SOP yang akan dibuat untuk
penanggulangan masalah kabel — kabel yang rusak pada perusahaan.

Tabel 4. 13
Standar Operasional Prosedur
No Uraian Pekerjaan Prosedur Kerja

1 | Perawatan kabel — kabel atau instalasi listrik 1 tahun sekali
2 | Pengcekan kabel — kabel atau instalasi listrik | 1 bulan sekali
3 | Pembersihan kabel — kabel atau instalasi listrik | 1 minggu sekali

Pada tabel 4.13 SOP ini bertujuan untuk perawatan kabel — kabel, pengecekan dan
pembersihan lebih terstruktur serta lebih terjadwal agar tidak ada lagi kabel — kabel yang
rusak dan membahayakan karyawan di perusahaan. Dengan dibuatnya SOP harapannya
perusahaan semakin sadar akan pentingnya perawatan instalasi listrik khususnya kabel —

kabel yang ada pada perusahaan.

Tabel 4. 14

Pengendalian Risiko pada Tralis Jendela

No Hazard Risiko

5 | Tidak ada tralis jendela - Dapat terjatuh
Pengendalian Risiko

a. | Eleminasi : -

b. | Subtitusi
Perancangan :

C. - Membuat tralis jendela (besi atau jaring — jaring)
Administrasi :

d. - Membuat tanda bahaya pada jendela

e. | APD -
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e 3!
Gambar 4. 8 Tidak ada tralis jendela
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada tabel 4.14 terdapat hazard tidak adanya teralis pada jendela. Hazard tersebut
dapat menimbulkan risiko karyawan terjatuh. Pengendalian risiko yang dilakukan ialah
dengan merancang atau membuat teralis jendela berjenis besi ataupun jaring untuk
dipasangkan pada jendela. Pada administrasi disarankan untuk membuat tanda bahaya pada

jendela, agar tidak ada karyawan yang mendekati jendela.

Tabel 4. 15

Pengendalian Risiko pada Tembok Retak

No Hazard Risiko
6 | Tembok retak - Rawan rubuh

Pengendalian Risiko

a. Eleminasi ;-

Subtitusi

b. | - Mengganti material tembok
Perancangan :

Cl - Memperbaiki tembok

d. | Administrasi : -

e. | APD -
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Pada tabel 4.15 terdapat hazard tembok — tembok yang retak pada perusahaan.
Tembok retak ini dapat menimbulkan risiko yaitu rawan rubuh. Pengendalian risiko
dengan subtitusi yaitu mengganti material tembok menjadi material — material yang
berkualitas, dengan material — material yang diganti tembok akan lebih kuat juga lebih
lama tahan. Pengendalian risiko lainnya yaitu dengan perancangan, tembok diberbaiki agar
tidak ada kecelakaan kerja karena tembok rubuh. Mengganti material tembok dengan bata
merah, karena bata merah popular dikalangan masyarakat karena bahan yang kuat, mudah

dalam pemasangan karena sebagian besar tukang bangunan sudah mengerti cara bagaimana
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pemasangan dinding dengan bata merah, harga terjangkau,dapat dibuat sebagai dinding
ekterior maupun interior.

Tabel 4. 16
Pengendalian Risiko pada Ruangan Dekat HVAC
No Hazard Risiko
- Membuat udara menjadi panas dan juga
Ruangan terlalu dekat dengan HVAC Hampa udara
(Heating, Ventilation, and Air Conditioning) - Suara bising mengganggu pendengaran
7 karyawan disekitar

Pengendalian Risiko

a. Eleminasi : -

Subtitusi

- Memindahkan HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning) ke tempat yang lebih
b. tertutup, tidak dekat dengan ruangan kerja

Perancangan :

- Membuat ruangan khusus atau mengcover HVAC (Heating, Ventilation, and Air

C. Conditioning)

Administrasi :
d. - Membuat tanda bahaya pada HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning)
e. | APD -

Gambar 4. 9 Ruangan kerja dekat dengan HVAC
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada tabel 4.16 terdapat hazard yaitu ruangan kerja yang terlalu dekat dengan HVAC
(Heating, Ventilation, and Air Conditioning), hal tersebut dapat menimbulkan risiko
membuat udara menjadi panas dan Hampa udara, selain itu juga suara bising dari mesin
tersebut dapat mengganggu pendengaran karyawan. Pengendalian risiko dilakukan dengan
subtitusi yaitu memindahkan HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning) ke
tempat yang lebih tertutup atau tidak dekat dengan ruangan kerja dari karyawan —

karyawan. Dapat dilakukan dengan perancangan juga yaitu membuat ruangan khusus atau
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mengcover mesin HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning) agar suara bising

dan hampa udara yang ditimbulkan oleh mesin tidak menyebar.

Tabel 4. 17
Pengendalian risiko pada APD (Alat Pelindung Diri)
No Hazard Risiko
8 | Alat pelindung diri tidak standard - Kecelakaan kerja
Pengendalian Risiko
a. | Eleminasi : -
Subtitusi
- Mengganti alat pelindung diri para karyawan dengan alat yang lebih baik dan
b. lengkap
Perancangan :
c. | - Membuat tempat yang layak untuk menaruh APD (Alat Pelindung Diri)
Administrasi :
- Membuat tanda untuk tidak merusak APD (Alat Pelindung Diri)
- Membuat tanda untuk mengembalikan kembali ke tempat yang disediakan untuk
d. APD (Alat Pelindung Diri)
e. | APD -

Pada tabel 4.17 terdapat hazard alat pelindung diri yang tidak standard pada PT.

Agaricus Sido Makmur Sentosa, hazard ini menimbulkan risiko yaitu kecelakaan kerja dan

tidak

bisa melindungi karyawan dari kecelakaan. Pada PT. Agaricus Sido Makmur Alat

Pelindung Diri (APD) yang disediakan hanya jas lab dan penutup mulut (masker).

Sementara Alat Pelindung Diri (APD) yang disarankan untuk daerah kerja diperusahaan

yang
1.

berhubungan dengan laboratorium atau bahan kimia ialah:

Untuk pelindung kaki disarankan untuk memakai Chemical Resistance Boot

Sepatu pelindung atau safety shoes adalah perlengkapan yang biasa digunakan oleh
para pekerja untuk melindungi kaki dari kejatuhan beda bisa benda tajam seperti kaca
atau potongan baja, bisa juga dari larutan kimia dan aliran listrik. Sepatu ini terbuat
dari baja diujungnya dan dibalut oleh karet sehingga tidak menghantarkan listrik,
sepatu ini wajib digunakan oleh karyawan yang bekerja dibagian teknisi mesin,

petugas gudang atau kimia.

o

Gambar 4. 10 Chemical resistance boot
Sumber: Project media (2013)
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Untuk pelindung mata disarankan untuk memakai safety goggles
Safety Goggles adalah kaca mata yang didesain menempel tepat pada muka
sipemakai. Dengan alat pelindung mata ini, mata dapat terlindung dari bahaya
percikan bahan kimia, uap, asap, debu atau loncatan benda tajam.

Gambar 4. 11 Safety goggles
Sumber: Project media (2013)

Untuk pelindung muka disarankan untuk memakai respirator with cartridge
(pelindung pernafasan). Respirator adalah alat yang digunakan untuk melindungi alat
pernafasan para pekerja, seperti melindungi hidung dan mulut dari resiko bahaya asap
solder, bau bahan kimia, debu, uap, atau gas. Respirator sering dipakai oleh teknisi

mesin solder, operator pengecatan (painting) dan proses bahan kimia lainnya.

Gambar 4. 12 Respirator
Sumber: Project media (2013)

Untuk pelindung tangan disarankan untuk memakai chemical hand gloves. Sarung
tangan adalah perlengkapan yang digunkan untuk melindungi tangan pekerja dari
kontak bahan kimia, tergores atau lukanya tangan akibat sentuhan dengan benda
runcing dan tajam. Sarung tangan biasanya dipakai pada proses persiapan bahan
kimia, pemasangan komponen yang agak tajam, proses pemanasan dan lain

sebagainya.
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Gambar 4. 13 chemical hand gloves
Sumber: Project media (2013)

Pengendalian risiko dilakukan dengan subtitusi yaitu mengganti alat pelindung diri
para karyawan dengan alat yang lebih baik dan lengkap seperti mengganti sandal dengan
sepatu pelindung kaki (chemical resistance boot), menyediakan sarung tangan, kaca mata
pengaman dan masker. Merancang tempat yang layak untuk menaruh alat pelindung diri
agar tertata. Secara administrasi juga dapat dilakukan membuat tanda untuk tidak merusak
APD (alat pelindung diri) pada setiap alat yang tersedia, membuat tanda untuk
mengembalikan kembali ke tempat yang semula atau sudah disediakan untuk alat
pelindung diri. Selain itu juga perusahaan dapat menggunakan flyer/stiker kata — kata
motivasi yang mudah dibaca dan dimengerti, seperti “Utamakan Keselamatan Dalam
Bekerja” atau “Pastikan anda bekerja aman hari ini”. Karena motivasi — motivasi tersebut
harapannya para pekerja dapat bekerja aman dengan APD dan disiplin dalam
pemakaiannya.

Rekomendasi yang dibuat adalah berdasarkan hazard dan risiko yang ada atau yang
muncul pada perusahaan PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa, rekomendasi tersebut
diharapkan dapat bermanfaat dan membantu dalam kemajuan dan meminimalisir

kecelakaan kerja atau risiko — risiko kerja yang ada di perusahaan.

4.4  Analisis dan Pembahasan

Identifikasi risiko sudah dilakukan dan dilanjutkan dengan penilaian risiko dan
pengontrolan risiko. Dilihat dari hasil observasi secara langsung, wawancara dan
pengambilan data berupa kuisioner didapatkan masih banyak hazard yang teridentifikasi.
Dari identidikasi secara langsung maupun tidak langsung, ditemukan 50 hazard Delapan
diantara hazard tersebut dinilai dengan rating high dan dilakukan rekomendasi perbaikan
atau pengendalian perbaikan sehingga hazard yang mendapat nilai rating high tersebut

diharapkan turun ratingnya atau hilang dan tidak menjadi hazard bagi perusahaan lagi.
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Penilaian risiko dilakukan dengan pendekatan AS/NZS 4360 dimana metode ini

ub

dipilih karena dirasa cukup fleksibel untuk digunakan tanpa mengurangi ketepatannya.
Dalam menilai, nilai yang diambil dibagi menjadi dampak (severity) dan banyaknya
kejadian (likelihood). Nilai — nilai severity dan likelihood yang didapatkan dari hazard

repository

pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa tersebut diteliti kembali nilainya dengan matriks
risiko, dari matriks risiko dapat diklasifikasikan hazard — hazard yang memiliki rating
high, medium dan low. Dari hazard — hazard tersebut diketahui yang mendapatkan rating
high ada delapan hazard.

Hazard — hazard yang mendapatkan rating high ialah; instalasi listrik/ kabel tidak
teratur, pos satpam dekat dengan gardu listrik yang berisiko para karyawan khususnya
pekerja keamanan terkena radiasi (kesehatan terganggu)/ dan rawan kebakaran, alarm
kebakaran tidak berfungsi yang berisiko jika terjadi kebakaran karyawan tidak bisa cepat
mengevakuasi dirinya, kabel terkelupas yang berisiko arus pendek, tidak ada teralis
jendela, tembok yang retak, ruangan kerja terlalu dekat dengan HVAC (Heating,
Ventilation, and Air Conditioning), dan alat pelingdung diri (APD) yang tidak standard
yang berisiko terjadi kecelakaan kerja. Hazard — hazard yang mendapat rating high
kemudian dilakukan pengendalian risiko dengan menggunakan OHSAS 18001:2007. Pada
OHSAS 18001:2007 setiap hazard dibuatkan pengendalian risikonya sesuai dengan hirarki
yang terstruktur yaitu dengan mengeleminasi, mensubtitusi, merancang, administrasi dan
alat pelindung diri.

Metode OHSAS 18001:2007 dilakukan untuk upaya pengendalian risiko yang terjadi
di PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa. Hazard pertama yaitu instalasi listrik dan kabel —
kabel yang tidak teratur. Pengendalian risiko dilakukan dengan merancang ulang atau
memodifikasi yaitu menata kabel dan merapihkannya dengan kawat khusus untuk kabel,
membuat jalur untuk kabel — kabel agar terlihat rapih atau terlihat tidak kusut atau
menanam kabel dibawah tanah. Pengendalian risiko juga dilakukan dengan administrasi
yaitu pembuatan SOP (Standard Operating Procedures), pembuatan peta jalur instalasi
darurat listrik dan kabel — kabel yang ada di PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa agar
tertata, dan membuat tanda peringatan jika sudah selesai dipakai aliran listrik yang dipakai
harus dimatikan atau dirapihkan kembali seperti semula, karyawan mendapatkan pelatihan
untuk pengetahuan teknis yang memadai sehingga mampu untuk mengenali kerusakan,
mengkaji tingkat kepentingannya, menyarankan setiap langkah perbaikan yang diperlukan.

Hazard kedua yaitu pos satpam dekat dengan gardu listrik, pengendalian dilakukan
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dari jangkauan ruangan kerja karyawan, atau perusahaan memindahkan pos satpam yang

semula ada di samping Kiri gardu listrik ke tempat yang lebih jauh. Perancangan yang

ub

dilakukan bisa dengan gardu listrik ditempatkan pada tempat yang disekitarnya tidak
terdapat aktivitas karyawan dan menanam pepohonan dan tanaman di sekitar gardu atau

repository

sekitar area gedung. Administrasi yang harus diterapkan adalah pembuatan tanda bahaya
disekitar gardu listrik agar tidak ada karyawan yang duduk — duduk atau sekedar berhenti
di depan gardu listrik karena berbahaya bagi kesehatan.

Hazard ketiga yaitu alarm kebakaran yang tidak berfungsi, pengendalian dilakukan
dengan subtitusi yaitu mengganti alat atau mengganti alarm kebakaran dengan alarm yang
lebih baik. Alarm kebakaran harus segera diganti karena sangat fatal akibatnya, agar tidak
terjadi hal tersebut dilakukan pula administrasi yaitu dengan menerapkan prosedur
penggantian alat — alat kebakaran secara berkala, menguji sensor alarm kebakaran,
memeriksa korosi pada baterai alarm, dan uji input alarm kebakaran kepada layanan
darurat.

Hazard keempat yaitu kabel yang terkelupas, pengendalian risiko yang dilakukan
dengan subtitusi yaitu dengan mengganti kabel dengan kualitas yang baik. Dilakukan juga
perancangan yaitu dengan membuat area / jalan kabel agar tidak terinjak karyawan yang
lalu lalang berjalan. Administrasi yaitu mempuat SOP pengecekan kabel setiap tahunnya,
membuat SOP penggantian kabel setiap lima tahun sekali (atau jika saat pengecekan sudah
rusak dapat langsung diganti)

Hazard kelima yaitu tidak adanya teralis pada jendela, pengendalian risiko yang
dilakukan dengan merancang atau membuat teralis jendela berjenis besi ataupun jarring
untuk dipasangkan pada jendela. Pada administrasi disarankan untuk membuat tanda
bahaya pada jendela agar tidak ada karyawan yang mendekati jendela.

Hazard keenam yaitu tembok — tembok yang retak pada perusahaan, pengendalian
risiko dilakukan dengan subtitusi yaitu mengganti material tembok menjadi material —
material yang berkualitas, dengan material — material yang diganti tembok akan lebih kuat
juga lebih lama tahan. Pengendalian risiko lainnya yaitu dengan perancangan, tembok
diberbaiki agar tidak ada kecelakaan kerja karena tembok rubuh.

Hazard ketujuh yaitu ruangan kerja yang terlalu dekat dengan HVAC (Heating,
Ventilation, and Air Conditioning), pengendalian risiko dilakukan dengan subtitusi yaitu
memindahkan HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning) ke tempat yang lebih
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tertutup atau tidak dekat dengan ruangan kerja dari karyawan — karyawan. Dapat dilakukan

dengan perancangan juga yaitu membuat ruangan khusus atau mengcover mesin HVAC
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(Heating, Ventilation, and Air Conditioning) agar suara bising dan hampa udara yang
ditimbulkan oleh mesin tidak menyebar. Dengan administrasi yaitu membuat tanda bahaya
pada HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning).

ub

Hazard kedelapan yaitu alat pelindung diri yang tidak standard pada PT. Agaricus Sido
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Makmur Sentosa, pengendalian risiko dilakukan dengan subtitusi yaitu mengganti alat
pelindung diri para karyawan dengan alat yang lebih baik dan lengkap seperti mengganti
sandal dengan sepatu pelindung (safety shoes), menyediakan sarung tangan, kaca mata
pengaman dan masker. Merancang tempat yang layak untuk menaruh alat pelindung diri
agar tertata. Secara administrasi juga dapat dilakukan membuat tanda untuk tidak merusak
APD (alat pelindung diri) pada setiap alat yang tersedia, membuat tanda untuk
mengembalikan kembali ke tempat yang semula atau sudah disediakan untuk alat
pelindung diri.

Rekomendasi lainnya ialah memberikan pelatihan, seminar atau diklat kepada
karyawan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja di perusahaan. Pelatihan, seminar
atau diklat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pengertian, pengalaman, dan
keterampilan baik fisik maupun psikis. Tujuan khususnya ialah setiap pekerja akan penuh
kesadaran tentang bahaya yang dapat mereka jumpai di tempat kerja, potensi — potensi
bahaya dan adanya kemungkinan yang dapat menimbulkan penyakit dan kecelakaan kerja,
pekerja dapat dibentuk dengan sikap waspada terhadap kejadian dan bahaya di tempat
kerja, pelatihan yang ada menerangkan akan risiko — risiko yang dapat dicegah dan
memberikan pengertian bahwa dalam bekerja pekerja harus melaksanakan pekerjaannya

dengan aman dan mengikuti segala aturan yang ada.
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Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang dapat diambil dari
penelitian yang dilakukan pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa baik untuk perusahaan

maupun untuk pembaca dan juga untuk penulis.

5.1 Kesimpulan
Berikut adalah kesimpulan dari penelitian.

1. Identifikasi potensi bahaya (hazard) yang terdapat pada kondisi gedung PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa yang tidak sesuai dengan peraturan pemerintah dan
SMKa3. Dari identifikasi yang dilakukan didapatkan 45 hazard yang ditemukan digedung
PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa.

2. Setelah identifikasi yang dilakukan selanjutnya dilakukan penilaian risiko. Hazard
yang mendapatkan rating high ialah instalasi listrik / kabel — kabel yang tidak teratur, pos
satpam yang dekat dengan gardu listrik, alarm kebakaran yang tidak berfungsi, kabel
terkelupas, tidak adanya teralis jendela, tembok retak, ruangan dekat dengan HVAC
(Heating, Ventilation, and Air Conditioning), dan alat pelindung diri (APD) tidak standard.
3. Mengetahui apa rekomendasi dan perbaikan yang dapat diberikan terhadap PT.
Agaricus Sido Makmur Sentosa. Rekomendasi dilakukan dengan pendekatan OHSAS
18001:2007; Hazard pertama yaitu instalasi listrik dan kabel — kabel yang tidak teratur.
Pengendalian risiko dilakukan dengan merancang ulang seperti menata kabel dan
merapihkannya dengan kawat khusus, membuat jalur untuk kabel — kabel, atau menanam
kabel dibawah tanah. Pengendalian risiko juga dilakukan dengan administrasi yaitu
pembuatan SOP (Standard Operating Procedures), pembuatan peta jalur instalasi darurat,
dan membuat tanda peringatan jika sudah selesai memakai aliran listrik harus dimatikan
atau dirapihkan kembali seperti semula, karyawan mendapatkan pelatihan untuk
pengetahuan teknis yang memadai sehingga mampu untuk mengenali kerusakan, mengkaji
tingkat kepentingannya, menyarankan setiap langkah perbaikan yang diperlukan. Hazard
kedua yaitu pos satpam dekat dengan gardu listrik, pengendalian dilakukan dengan
subtitusi yaitu memindahkan area gardu listrik. Perancangan yang dilakukan bisa dengan
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dan menanam pepohonan dan tanaman. Administrasi yang harus diterapkan adalah
pembuatan tanda bahaya disekitar gardu listrik. Hazard ketiga yaitu alarm kebakaran yang
tidak berfungsi, pengendalian dilakukan dengan subtitusi yaitu mengganti alat atau
mengganti alarm kebakaran. Dilakukan pula administrasi yaitu dengan menerapkan
prosedur penggantian alat — alat kebakaran secara berkala, menguji sensor alarm
kebakaran, memeriksa korosi pada baterai alarm, dan uji input alarm kebakaran kepada
layanan darurat. Hazard keempat yaitu kabel yang terkelupas, pengendalian risiko yang
dilakukan dengan subtitusi yaitu dengan mengganti kabel dengan kualitas yang baik.
Dilakukan juga perancangan yaitu dengan membuat area / jalan kabel agar tidak terinjak
karyawan yang lalu lalang berjalan. Administrasi yaitu mempuat SOP pengecekan kabel
setiap tahunnya, membuat SOP penggantian kabel setiap lima tahun sekali (atau jika saat
pengecekan sudah rusak dapat langsung diganti). Hazard kelima yaitu tidak adanya teralis
pada jendela, pengendalian risiko yang dilakukan dengan merancang atau membuat teralis
jendela berjenis besi ataupun jaring untuk dipasangkan pada jendela. Pada administrasi
disarankan untuk membuat tanda bahaya pada jendela. Hazard keenam yaitu tembok —
tembok yang retak pada perusahaan, pengendalian risiko dilakukan dengan subtitusi yaitu
mengganti material tembok menjadi material berkualitas. Pengendalian risiko lainnya yaitu
dengan perancangan, tembok diberbaiki agar tidak ada kecelakaan kerja karena tembok
rubuh. Hazard ketujuh yaitu ruangan kerja yang terlalu dekat dengan HVAC (Heating,
Ventilation, and Air Conditioning), pengendalian risiko dilakukan dengan subtitusi yaitu
memindahkan HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning) ke tempat yang lebih
tertutup atau tidak dekat dengan ruangan kerja dari karyawan — karyawan. Dapat dilakukan
dengan perancangan juga yaitu membuat ruangan khusus atau mengcover mesin HVAC
(Heating, Ventilation, and Air Conditioning). Dengan administrasi yaitu membuat tanda
bahaya pada HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning). Hazard kedelapan yaitu
alat pelindung diri yang tidak standard pada PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa,
pengendalian risiko dilakukan dengan subtitusi yaitu mengganti alat pelindung diri para
karyawan dengan alat yang lebih baik dan lengkap seperti mengganti sandal dengan sepatu
pelindung (safety shoes), menyediakan sarung tangan, kaca mata pengaman dan masker.
Merancang tempat yang layak untuk menaruh alat pelindung diri agar tertata. Secara
administrasi juga dapat dilakukan membuat tanda untuk tidak merusak APD (alat
pelindung diri) pada setiap alat yang tersedia, membuat tanda untuk mengembalikan
kembali ke tempat yang semula atau sudah disediakan untuk alat pelindung diri.
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5.2 Saran
Berikut adalah saran yang diberikan:
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1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dibuat unsafe actionnya karena penelitian ini
hanya meneliti unsafe conditionnya saja

repository

2. Untuk penelitian selanjutnya dalam pengendalian risikonya dapat dilihat
penerapannya, sehingga dapat dilihat apakah rekomendasi yang diberikan baik untuk
diterapkan.
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Lampiran 1b. Struktur Organisasi Perusahaan
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Lampiran 2b. Layout Gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa (Lantai 2)
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Lampiran 3. Kuisioner Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Nama
Divia
Ruangan

Perkenalkan saya Elisa Meiyer dan Unrversitas Brawyjaya Fakultas Tekmk Jurwsan Industn inzin
melakukan penelitian terkait Kesehatan dan Keselamatan Kenja (K3) pada gedung PT. Agancus Sido Makmur
Sentosa untuk menyelesaikan Sknpsi saya,. dimana dengan tujuan untuk mencan potensi bzhaya (Hazard) vang
ada di gedung dan melakukan perbaikan sehingga gedung PT. Agancus Sido Makmur Sentoza dapat semakin
baik kedepannya dan memiliki Sistem Manajemen K3 yang terstruktur dan tertulis. Kecelakaan dapat terjadi
dimana saya dan kapan saja, kecelakaan dapat tejadi karena adanya hazard + exposure. Pada hazard sendin
terdapat unsafe act dan unsqfe condition (kond:si fisik dan fasilitas). Oleh karena 1tu saya memerlukan bantuan
Bapak / Ibu unfuk membantu saya mencan hazard yang terdapat pada ruangan atzu tempat Bapak / Ibu bekenja
dengan menzisi Nama, Divisi. Ruangan dan pertanyaan - pertanyzan dibawah imi. Pertanyaan dibawah it harap
dijawab sesuai dengan apa vang Bapak / Tou rasakan sebagal pengzuna gedung.

1. Potens: bzhaya apa saja vang ada pada gedung? (Contoh: Lantar retak, instalasi’kabel berantakan, kursi
rusak, dll)

o

Keluhan apa saja yang Bapak / Tbu rasakan saat berada digedung? (Contoh: Komputer tidak memiliks filter
sshingza membuat mata sakit, terluka pada saat tidak ada pelindung untuk menyalzkan mesin, dll)

Atas perhatian Bapak / Tbu dalam mengisi kuisioner ini, saya ucapkan Terimakasih.

(Responden)
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o~ Lampiran 4. Hasil Kuisioner dari Responden
..Q. A g ol O

= ‘f\ \ 7 A S

— -

jr—

=
e Nama - o™ Pentarron

([ * o ]

< Divisi ¢ evgrgov™

a

— Ruangan

Perkenalkan saya Elisa Meiyer dari Universitas Brawijaya Fakultas Teknik Jurusan Industri ingin
melakukan penelitian terkait Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada gedung PT. Agaricus Sido Makmur
Sentosa untuk menyelesaikan Skripsi saya,, dimana dengan tujuan untuk mencari potensi bahaya (Hazard) yang
ada di gedung dan melakukan perbaikan sehingga gedung PT. Agaricus Sido Makmur Sentosa dapat semakin
baik kedepannya dan memiliki Sistem Manajemen K3 yang terstruktur dan tertulis. Kecelakaan dapat terjadi
dimana saya dan kapan saja, kecelakaan dapat terjadi karena adanya hazard + exposure. Pada hazard sendiri
terdapat unsafe act dan unsafe condition (kondisi fisik dan fasilitas). Oleh karena itu saya memerlukan bantuan
Bapak / Ibu untuk membantu saya mencari hazard yang terdapat pada ruangan atau tempat Bapak / Ibu bekerja
dengan mengisi Nama, Divisi, Ruangan dan pertanyaan — pertanyaan dibawah ini. Pertanyaan dibawah ini harap
dijawab sesuai dengan apa yang Bapak / Ibu rasakan sebagai pengguna gedung.

1. Potensi bahaya apa saja yang ada pada gedung? (Contoh: Lantai retak, instalasi/kabel berantakan, kursi

.= Tusak, dlt)
Lantol retale +qmbok fQ‘*Dk

‘Fluongan dq.rlalu dlefut d9n HVAQ

PR ome ao o

2. Keluhan apa saja yang Bapak / Ibu rasakan saat berada digedung? (Contoh: Komputer tidak memiliki filter

sehingga membuat mata sakit, terluka pada saat ndak ada pelmdung untuk menyalakan mesin, dif)
Ruongon terlalu dokat don menn  BUAC

@ me po op

Atas perhatian Bapak / Ibu dalam mengisi kuisioner ini, saya ucapkan Terimakasih.

(Responden)
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< Lampiran 5. Tabel Klasifikasi Rating High, Medium, dan Low.
o o |
=§ No Hazard Severity Likelihood
r 1 | Instalasi listrik / kabel - kabel tidak teratur 2 4
P 2 | Stopkontak terbuka 2 4
o 3 | Dekat dengan gardu listrik 5 1
8 4 | Alarm kebakaran tidak berfungsi 4 1
o= 5 | Kabel terkelupas 2 4
2 6 | Tidak ada tralis jendela 5 1
7 | Tombok retak 5 1
Ruangan terlalu dekat dengan HVAC (Heating, Ventilation, and Air 4 1
8 | Conditioning)
9 | Alat pelindung diri tidak standard 4 1
10 | Meja memiliki ujung yang runcing 2 3
11 | Lantai licin 2 3
12 | Bak limbah cair tidak memenuhi syarat 3 2
13 | Mesin panas secara tidak normal 3 1
14 | Kursi rusak i 3 Low
15 | Meja kaca pecah 2 2 Low
16 | Heksos tidak berfungsi 1 2 Low
17 | Air conditioner (AC) rusak 1 2 Low
18 | Pada koridor banyak peletakan barang yang tidak pada tempat 1 1 Low
19 | Sisa potongan kelapa sawit berserakan of 2 Low
20 | Lampu meja tidak memiliki pelindung LED 1 1 Low
21 | Ventilasi tertutup 1 2 Low
22 | Jendela tidak memiliki gorden 1 1 Low
23 | Proyektor miring 2 1 Low
24 | Pintu rusak 2 1 Low
25 | Lampu tidak terang 1 1 Low
26 | Atap bocor 2 1 Low
27 | Layar proyektor kotor 1 1 Low
28 | Lantai retak 2 1 Low
Selang pembuangan air Air Conditioner (AC) tidak tepat 1 1 Low
30 | CPU tidak memiliki tempat 1 1 Low
31 | Lampu tidak berfungsi 1 1 Low
32 | kabel dispenser mengelupas 2 1 Low
33 | Dispenser ditumpu hanya dengan bangku plastic 1 1 Low
34 | Komputer tidak memiliki filter / anti radiasi 2 1 Low
35 | Oven panas dengan tidak normal 2 1 Low
36 | Tempat bahan kimia tidak sesuai standard 1 1 Low
Rak tempat botol kaca tidak standard il 1 Low
Tabung gas bocor 2 1 Low
Tidak ada ventilasi ruangan 2 1 Low
Penempatan mesin terlalu dekat ruang kerja 1 1 Low
41 | Tidak ada penerangan saat malam 1 3 Low
42 | Dinding yang tidak standard (triplek) 1 1 Low
43 | Kaca mata tidak standard 1 1 Low
44 | Gelas - gelas pecah 1 1 Low
45 | Karpet memiliki serabut — serabut tajam 1 1 Low




	BAGIAN DEPAN
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

